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Beberapa hal yang terkait dengan kedudukan Pendhapa Ageng dalam 
kerangka budaya, melatarbelakangi ketertarikan untuk memahami lebih jauh 
keberadaan Pendhapa Ageng Mangkunegaran Surakarta, terutama bentuk rupa, ragam 
hias dan maknanya. Berdasarkan pada perspektif budaya, bentuk dan corak ungkapan 
kesenian tidak semata hanya untuk pemenuhan keindahannya saja, melainkan juga 
terkait secara menyeluruh dengan pemenuhan lainnya. Dengan kata lain, hiasan pada 
Pendhapa Mangkunegaran dipandang sebagai salah satu cara pemuasan akan 
keindahan yang keberadaannya dipenuhi beragam simbolik elemen hias. Oleh karena 
itu penciptaaan suatu ragam hias tidak dapat dilepaskan dari unsur-unsur yang 
melatarbelakangi penciptaannya. Peciptaan itu biasanya berkaitan erat dengan 
pandangan hidup penciptanya. 
Ragam hias merupakan hasil budaya sejak masa pra sejarah dan berlanjut 
sampai masa kini. Ragam hias memiliki pengertian secara umum, yaitu keinginan 
manusia untuk menghias benda – benda di sekelilingnya, kekayaan bentuk yang 
menjadi sumber ornamen dari masa lampau yang berkembang di Istana Raja - Raja 
dan Bangsawan, baik yang ada di Bangsa Barat maupun Bangsa Timur.  
Sesuai dengan kondisi kancah penelitian, masalah yang dikaji, dan tujuan 
yang akan dicapai, maka perlu memilih strategi yang tepat.Bentuk rupa dan ragam 
hias di Pura Mangkunegaran merupakan fenomena artefak yang tidak dapat 
dilepaskan dari  konteks  sosio  kultural  dan  proses  kesenian  yang  mempunyai 
latar belakang multi aspek, baik historis, formalistis, emosionalistis maupun 
interaksionalisme  simbolik ( interaksi dialektris antar subjek dan objek ) yang 
merupakan paradigma kualitatif, maka metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif. Berdasarkan tujuan yang dicapai dalam penelitian ini, yaitu lebih 
ditekankan pada upaya mengungkap proses untuk menemukan makna nilai – nilai  
simbolik dari sebuah fenomenal yang kompleks, maka penelitian ini ditekankan pada 
penelitian kualitatif Deskriptif yang didukung dengan pendekatan hermeneutik 
untuk mendapatkan temuan penelitian yang akurat. 
Di dalam motif hias tersebut terdapat suatu arti simbolis  yang mengandung 
nasehat, pesan, dan arti filsafati bagi orang Jawa, sehingga dapat dijadikan pedoman 
dan pegangan hidup. Ragam hias di Pura Mangkunegara diilhami dari tumbuhan dan 
ornamen-ornamen atau relief  yang ada di candi-candi. Secara umum ragam hias 
memiliki ciri – ciri kubahan daun pokok di ulir dan ditata dengan bebas secara khusus 
motif ukiran Surakarta terdapat kuncup bunga dan bunga yang sedang mekar. Motif 
Flora memiliki makna suci, bermakna indah, berbentu halusimetris atau yang serba 
estetis. Motif hias tersebut menggambarkan kehidupan Mangkunegaran pada saat 
Mangkunegaran mempunyai kekuasaan untuk mengatur kehidupan pemerintahannya 
sendiri, jadi dapat dikatakan bahwa seluruh aktivitas kehidupan baik yang terkait 
dengan kehidupan pribadi, berkeluarga dan bermasyarakat tergambar jelas dan nyata 






Yoseph Bayu Sunarman, 2010: Bentuk Rupa and The Meaning of Ragam 
Hias on Pura Mangkunegaran Surakarta). Thesis of Cultural Studies Postgraduate 
Program of Faculty of Letters and Fine Arts.  
 
Several things related to the role of Pendhapa Ageng in culture, become a 
background to know more about Pedhapa Ageng Mangkunegaran Surakarta, 
especially bentuk rupa, ragam hias, and their meanings. Based on cultural 
perspectives, design and pattern of art expression are not only for fulfilling aesthetic 
aspect, but also to fulfill another aspect. In other words, decorations on Pendhapa 
Mangkunegaran are seen as the way to fulfill aesthetic aspect which existence is 
filled with many symbolical decorations. Therefore, the creation of decoration cannot 
be separated from the background or the reason why the creator create the decoration. 
The creation usually related closely to the way of life of the creator.  
Ragam hias was the cultural product of pre historical time, and it continued 
until now. Ragam Hias has definition, in general, as human’s want to adorn objects 
around them. The richness of form which becomes the source of ornament from the 
past develops in Kings and Nobleman’s palaces; whether, in western or eastern.  
According to the condition, the problems, and the aims of the research, the 
rights strategies are required. Bentuk Rupa and Ragam Hias of Pura Mangkunegaran 
are the artifacts that cannot be separated from socio cultural and art process which 
have multi-aspects background; whether historic, formal, emotional, or symbolical 
interactionalism (dialectic interaction between subject and object) which are 
qualitative paradigm. Therefore, the method for the research is qualitative method. 
Based on the aim of this research, to reveal the meaning of the symbols, then the 
research is focused on qualitative descriptive research which supported by 
hermeneutic approach to get an accurate result.  On that motif, there is symbolical 
meaning that contains advices, messages, and philosophy for Javanese people; 
therefore it can be guidance and way of life. Ragam Hias in Pura Mangkunegaran are 
inspired by plants or relieves in temples. In general, they have characteristics as 
curved leaves which composed and arranged freely. Specifically, there are flower 
buds and bloomed flowers in a motif of carved objects of Surakarta.  Floral motif has 
pure, beautiful, symmetric, or esthetic meaning. That motif depicts Mangkunegaran 
when it had authority to control its governmental system. Hence, motif hias on 
Pendhopo Ageng platform depicts clearly the activities of Mangkunegaran, whether 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam menuangkan perasaan keindahan terkait dengan bentuk 
tampilan adalah memberi sentuhan ragam hias pada benda atau bangunan hasil 
ciptaannya. Pada jaman prasejarah, manusia sudah mengenal seni, yaitu dengan 
mulai menghiasi sesuatu yang kosong, seperti yang dapat ditemukan pada 
dinding-dinding gua mapun peralatan yang diberi ragam hias yang cukup 
sederhana. Dengan demikian lahirnya seni menunjukkan kemajuan hidup 
manusia. Seni dapat menentukan dan ditentukan oleh tingkat kemajuan hasil 
karyanya. Secara umum seni bendawi begitu lekat dengan pemakaian ragam hias 
dengan aneka bentuk. Hal ini membuktikan bahwa tampilan ragam hias sudah 
sangat akrab dengan kehidupan manusia. Peran ragam hias dapat ditemukan di 
berbagai tempat misalnya pada bangunan, baik tempat ibadah maupun hunian, 
peralatan upacara, perangkat gamelan, keris, wayang dan lain sebagainya.  
Secara umum kesenian merupakan unsur budaya, yang selalu berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, manusia senantiasa membutuhkan 
rasa seni, baik secara aktif maupun pasif.  Seni atau kesenian yang tumbuh dan 
berkembang dalam sekelompok masyarakat merupakan salah satu unsur 
pendukung keberadaan suatu budaya. Seperti apa yang ditegaskan Umar Kayam 
(1981 :38 ) bahwa kesenian tidak pernah lepas dari masyarakat sebagai salah satu 
unsur penting kebudayaan, kesenian adalah ungkapan kreatifitas.  
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Kesenian yang hadir di tengah masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
jasmani dan rohani manusia, sehingga hampir setiap aktivitas manusia depan 
memenuhi kebutuhan tersebut. Kecenderungan masyarakat dalam 
mengungkapkan rasa keindahan ialah dengan melahirkan berbagai cabang seni, 
dan salah satu cabang seni itu adalah seni rupa, Jenis seni ini memanfaatkan tata 
ungkapnya melalui unsur-unsur rupa seperti garis,warna,bentuk, tekstur, bidang 
dan lain sebagainya. 
Dengan demikian setiap masyarakat, baik sadar maupun tidak senantiasa 
mengembangkan seni (rupa) sebagai ungkapan dan pernyataan keindahan yang 
merangsangnya sejalan dengan pandangan, aspirasi, kebutuhan, dan gagasan-
gagasan – gagasannya.. Cara-cara pemuasan kebutuhan akan keindahan itu 
ditentukan secara budaya dan terpadu pula dengan kebudayaan lainnya. Proses 
pemuasan terhadap kebutuhan keindahan itu berlangsung dan diatur oleh 
seperangkat nilai dan asas yang berlaku dalam masyarakat, dan karena itu 
cenderung untuk direalisasikan dan diwariskan kepada generasi berikutnya 
(Rohidi, 1993 : 2-3). 
Sependapat dengan ungkapan di atas,Simuh berpendapat bahwa adanya 
pengaruh Hindu yang datang tidak meninggalkan tradisi dan kepercayaan purba. 
Akan tetapi memperkaya dan meningkatkan kualitas atau memperhalus 
kepercayaan animisme-dinamisme dengan berbagai macam mitos tentang 
kekuatan alam yang serba roh dan serba magis dalam budaya masyarakat, 
khususnya masyarakat Jawa sekarang ini (Simuh, 1999 : 132). 
Pendhapa Ageng Mangkunegaran di Surakarta dalam kerangka budaya 
bukan hanya sekedar benda fisik yang digunakan untuk tempat pertemuan dan 
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perayaan, melainkan memiliki peran yang lebih luas daripada itu. Meskipun 
berwujud benda materi, Pendhapa Ageng Mangkunegaran tidak hanya digunakan 
untuk melakukan sesuatu atau kepentingan sesuatu, tetapi juga mempunyai 
makna. Makna eksplisit maupun yang implisit dalam bentuk serta ragam hias 
yang terdapat dalam pendhapa mampu menciptakan atau menggerakkan asumsi-
asumsi dari keyakinan budaya, menjadikan keyakinan tersebut sebagai sebuah 
realitas, sebuah fakta.  
Dalam perkembangan kebudayaan Jawa, khususnya kebudayaan Jawa di 
Surakarta dan sekitarnya. Peran Keraton Kasunanan dan Istana Mangkunegaran 
Surakarta sebagai pusat kebudayaan sangat penting. Kebudayaan yang 
berkembang di wilayah keraton dan puro pada awalnya hanya milik raja dan 
bangsawan. Namun kini telah mengalami pergeseran nilai menjadi milik 
masyarakat umum. 
Beberapa hal yang terkait dengan kedudukan Pendhapa Ageng dalam 
kerangka budaya, melatarbelakangi ketertarikan untuk memahami lebih jauh 
keberadaan Pendhapa Ageng Mangkunegaran Surakarta, terutama bentuk rupa, 
ragam hias dan maknanya. Berdasarkan pada perspektif budaya, bentuk dan corak 
ungkapan kesenian tidak semata hanya untuk pemenuhan keindahannya saja, 
melainkan juga terkait secara menyeluruh dengan pemenuhan lainnya. Dengan 
kata lain, hiasan pada Pendhapa Mangkunegaran dipandang sebagai salah satu 
cara pemuasan akan keindahan yang keberadaannya dipenuhi beragam simbolik 
elemen hias. Oleh karena itu penciptaaan suatu ragam hias tidak dapat dilepaskan 
dari unsur-unsur yang melatarbelakangi penciptaannya. Peciptaan itu biasanya 
berkaitan erat dengan pandangan hidup penciptanya. 
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C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya lingkup permasalahan dalam penelitian ini 
maka terlebih dahulu perlu dijelaskan tentang pembatasan masalahnya. 
Permasalahan ini dibatasi hanya dari aspek arti bentuk rupa dan makna 
simbolis yang terkandung dalam ragam hias dua dimensi di Pura Mangkunegaran 
Surakarta 
 
D. Perumusan Masalah 
Pokok permasalahan selanjutnya yang merupakan inti kajian dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana latar belakang penempatan hiasan yang terdapat pada Istana 
Mangkunegaran sebagai benda budaya bagi masyarakat Surakarta ? 
b. Bagaimana ciri-ciri bentuk ragam hias pada Pura Pendapa Ageng sebagai 
sebuah sistem simbol masyarakat Surakarta ? 
c. Bagaimana makna filosofis dalam simbolis ragam hias pada Pura Pendapa 
Ageng dalam kehidupan budaya masyarakat Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
 
a. Menggambarkan latar belakang penempatan hiasan singup Kumudawati yang 
terdapat di bagian atas Pendhapa Mangkunegaran sebagai benda budaya bagi 
masyarakat Surakarta. 
b. Untuk mendiskripsikan ciri-ciri dan jenis bentuk ragam hias sebagai sebuah 
sistem simbol masayarakat Surakarta. 
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c. Menjelaskan tentang makna filosofis dan simbolis ragam hias dalam 
kehidupan budaya masyarakat Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat terutama untuk : 
a. Memberikan sumbangan pemikiran khazanah perbendaharaan ilmu 
pengetahuan khususnya seni rupa. 
b. Pihak-pihak terkait antara lain Pemerintag Daerah, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata dalam rangka melestarikan cagar Budaya, khususnya Kraton 
Mangkunegaran Surakarta 
c. Masyarakat umum agar dapat mengapresiasi war isan budaya Surakarta. 
 
G. Susunan Penulisan 
Dalam rangka penyusunan tesis maka untuk memudahkan penulisan perlu 
adanya penyusunan sistematika, adapun penulisan sistematika tesis ini adalah sebagai 
berikut : 
Bab I ini berisikan pendahuluan, bagian yang mengawali kegiatan penelitian, 
menguraikan masalah Latar Belakang Masalah yang akan menjadi pijakan awal untuk 
memasuki wilayah penelitian yang berisikan rumusan masalah sebagai fokus yang 
akan diteliti terjabar pada Rumusan Masalah. Sebagai target pencapaian hasil 
penelitian akan dimuat pada Tujuan Penelitian tesis. Diharapkan penelitian ini dapat 
bermanfaat sesuai dengan Manfaat Penelitian. 
Bab II membahas kajian teori, bab ini menguraikan Kebudayaan, Kebudayaan Jawa  
atau kesenian Jawa, bentuk ragam hias Jawa, Pengertian simbol dan ragam hias 
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dengan teori – teorinya. Memuat teori-teori dan pendapat –pendapat dari para tokoh 
atau ilmuan mengenai perihal yang akan diteliti . Pendapat – pendapat ilmiah yang 
ada dalam buku dapat memberikan gambaran seluas-liuasnya tentang masalah yang 
akan diteliti untuk memudahkan mengarahkan dalam mengkaji eksistensinya, dan 
karakteristik makna dan nilai simbolis dalam konteks budaya. Pada bab ini 
memunculkan teori teori dan pendapa para pakar secara eksplisit maupun emplisit 
tentang hal-hal yang melatar belakangi bentuk ragam hias dan simbol di Pura 
Mangkunegaran. 
Bab III membahas tentang metodologi penelitian yang berisi tentang setrategi 
penelitian yang digunakan untuk mengkaji permasalahan dalam penelitian. 
Menentukan paradigma kualitatif sebagai metode penelitian yang sesuai dengan 
kajiannya. Tujuan menggunakan kualitatif deskriptif dalam penelitian menadi 
kekuatan untuk dapat menjabarkan rumusan masalah penelitian. Intepretasi untuk 
memahami makna menggunakan langkah-langkah hermeneutik, yaitu cara yang 
paling tepat dalam  membedah makna untuk mencari dan mendapatkan temuan 
penelitian yang akurat. Pada  hal ini menggunakan model penelitian yaitu kualitatif 
diskriptif dengan pendekatan hermeneutik  .  
Bab IV membahas tentang judul Bentuk Rupa dan Makna Simbolis Ragam Hias Di 
Pura Mangkunegaran Surakarta, mulai memaparkan hasil analisis objek penelitian 
tentang alasan yang mendasari pemunculan ide, konsep, tujuan, fungsi dari ornamen 
hias. Hasil – hasil karya tersebut kemudian digali makna simbolisnya melalui 
pendekatan hermeneutik. Selain itu dipaparkan pula nilai – nilai temuan lainnya 
seperti nilai etis moral, nilai estetika dan nilai filosofisnya. Makna dan nilai simbolis 
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yang terdapat pada ragam hias di pura Mangkunegaran tersebut di ungkap dengan 
intepretasi melalui pendektaan hermeneutik. 
Bab V Pada bab berisi penutup berupa simpulan dan saran yaitu  di dalam motif hias 
tersebut terdapat suatu arti simbolis  yang mengandung nasehat, pesan dan arti 
filsafati bagi orang Jawa, sehingga dapat dijadikan pedoman dan pegangan hidup. 
Ragam hias di Pura Mangkunegara diilhami dari tumbuhan dan ornamen-ornamen 
atau relief  yang ada di candi-candi. Secara umum memiliki ciri – ciri kubahan daun 
pokok di ulir dan ditata dengan bebas secara khusus motif ukiran Surakarta terdapat 
kuncup bunga dan bunga yang sedang mekar. Motif Flora memiliki makna suci, 
bermakna indah, berbentu halusimetris atau yang serba estetis. Motif hias tersebut 
menggambarkan kehidupan Mangkunegaran pada saat Mangkunegaran mempunyai 
kekuasaan untuk mengatur kehidupan pemerintahannya sendiri, jadi dapat dikatakan 
bahwa seluruh aktivitas kehidupan baik yang terkait dengan kehidupan pribadi, 
berkeluarga dan bermasyarakat tergambar jelas dan nyata dalam motif hias yang 
terdapat pada plafon di Pendhapa Ageng. Selain itu makna yang terkandung dalam 
motif hias tesebut merupakan falsafah hidup seluruh masyarakat Jawa, khususnya 
Masyarakat Surakarta serta hasil penulisan berdasarkan analisis dan pembahasan 










A. Lingkup Kebudayaan 
 
1. Pengertian dan Dasar Kebudayaan 
Kata budaya menurut perbendaharaan Bahasa Jawa berasal dari kata “Budi” 
dan “Daya”, yang mempunyai pengertian sebagai berikut. Kata “Budi” mengandung 
beberapa pengertian : (1) Akal dalam arti batin, untuk menimbang mana yang baik, 
buruk, benar dan salah, dalam Bahasa Jawa ditimbang-timbang ing bathin, (2) Tabiat, 
watak, dan perangai dalam Bahasa Jawa berbudi bawalaksana. (3) Kebaikan, 
perbuatan baik, dalam bahasa Jawa budi luhur, (4) Daya upaya, ikhtiar dalam bahasa 
Jawa mengulir budi, (5) Kecerdikan untuk mencari pemecahan masalah, dalam 
bahasa Jawa hambudi dayan. Kata “Daya” mengandung arti : (1) Kekuatan, tenaga 
dalam bahasa Jawa dayaning batin, (2) Pengaruh, dalam bahasa Jawa daya pengari 
bawa, (3) Akal, jalan / cara ikhtiar, dalam bahasa Jawa daya upaya, (4) Muslihat, tipu 
dalam bahasa Jawa hambudidaya ( Heru Satoto,2000 :5-6 ). 
Koentjaraningrat dalam bukunya Kebudayaan, Mentalite dan Pembangunan 
(1983:6) menulis bahwa kebudayaan manusia mengandung tiga dimensi. Pertama, 
kebudayaan sebagai suatu komplek dari ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya. Kedua, Kebudayaan sebagai suatu komplek 
aktifitas yang sudah dipola dalam Masyarakat. Wujud kebudayaan ini berupa sistem 
sosial dalam masyarakat yang bersangkutan. Ketiga, kebudayaan sebagai benda-
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benda hasil karya manusia. Ia biasa berupa kebudayaan nyata, tampak fisiknya, 
karena merupakan hasil karya masyarakat yang bersangkutan.  
Koentjaraningrat dalam Heru Satoto ( 2000 :8 )menganalisis budaya 
manusia, yang terdiri dari unsur-unsur universal kebudayaan. Unsur-unsur universal 
itu, merupakan isi dari semua kebudayaan di dunia ini yakni : 
1. Sistem religi dan upacara keagamaan. 
2. Sistem organisasi dan kemasyarakatan. 
3. Sistem pengetahuan. 
4. Sistem bahasa. 
5. Sistem kesenian 
6. Sistem mata pencaharian. 
7. Sistem teknologi serta peralatan. 
Budaya manusia terwujud karena perkembangan lingkungan serta norma-
norma hidupnya. Norma hidup ini terwujud dalam bentuk alam pikiran, alam budi, 
karya, tata susila dan seni. Seni terbagi dalam beberapa bagian, seperti seni rupa, 
sastra, suara, tari, musik, drama, olah raga dan sebagainya.  
Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa yang berbeda-beda 
tersebut mempunyai kebudayaan yang khas yang merupakan ciri-ciri kebudayaan 
daerah. Ciri yang penting dalam kebudayaan daerah adalah unsur tradisi yang berakar 
dan turun temurun pada masyarakat kesukuan misalnya unsur religi, etika, adat isti 
adat dan sebagainya.  
Koentjaraningrat menegaskan bahwa fungsi kebudayaan nasional adalah 
sebagai suatu sistem gagasan dan perlambang yang memberi identitas kepada warga 
Indonesia. Dalam rangka menunjang fungsi kebudayaan Nasional tentu tidak bisa 
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mengabaikan begitu saja perkembangan kebudayaan Daerah, karena Kebudayaan 
Nasional tetap berorientasi pada kebudayaan Daerah di samping peradaban masa kini. 
Kebudayaan daerah sebagai penghayatan masyarakat mampu memberikan benih serta 
berbagai unsur yang perlu ditingkatkan ditaraf kebudayaan nasional.( 
Koentjaraningrat,1990 :23) Oleh karena itu pelestarian dan pengembangan 
kebudayaan daerah sangat perlu, untuk kemudian dilakukan penyeleksian bermacam 
nilai positif yang perlu ditingkatkan ke taraf Nasional. 
 
2. Kebudayaan Masyarakat Jawa 
Kebudayaan menurut perbendaharaan bahasa Jawa berasal dari dua kata 
“budi” dan “daya”, kata “budi” mempunyai pengertian bahwa : akal dalam arti batin 
berguna untuk menimbang mana yang baik dan buruk, salah dan benar. Dalam bahasa 
Jawa ditimbang-tinimbang ing batin, tabiat, watak, dan perangai dalam pengertian 
bahasa Jawa yaitu berbudi bawa laksana, kebaikan, perbuatan baik dalam bahasa 
Jawa budi luh,daya upaya / ikhtiar dalam bahasa Jawa mengulir budi , kecerdikan 
untuk memecahkan masalah dalam bahsa Jawa hamudidaya. Kata daya sendiri 
mengandung pengertian sebagai berikut : dayaning batin, yakni kekuatan jiwa, tenaga 
yang berasal dari dalam jiwa, daya upaya yakni akal, jalan, ikhtiar, daya wibawa, 
yakni pengaruh, kewibawaan ( Budiono Heru Satoto, 2000 :7 ) 
Kedua kata tersebut mempunyai kesamaan arti, setelah mengalami peleburan 
memiliki arti baru, yaitu kekuatan - kekuatan batin dalam berupaya menuju kebaikan 
atau kesadaran batin manusia untuk menciptakan suatu keindahan, dengan demikian 
menimbulkan pengertian baru, yakni kekuatan batin dalam usaha menuju kesadaran 
batin yang membuat kehidupan lebih berharga untuk ditempuh.  
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Secara umum kebudayaan Jawa dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
”kebudayaan pedalaman ” dan ”kebudayaan pesisir ”. Daerah pedalaman Jawa yang 
berpusat di Yogyakarta dan Surakarta atau yang bisa disebut wilayah kebudayaan 
Jawa Negarigung. Di samping ”Kebudayaan Pesisir” meliputi daerah – daerah pesisir 
pantai utara Jawa yang berpusat diwilayah Blambangan, Pati, Tega 
(Sukmawati,2004 : 12 ). 
Masyarakat Jawa terutama yang berada di wilayah kebudayaan Jawa 
Negarining memiliki pandangan hidup atau falsafah dalam memahami dari makna 
kehidupan, sehingga mempunyai pedoaman dan melakukan tindakan. Kebudayaan 
Jawa mempunyai pengertian norma, nilai, tata aturan, gagasan, ide, etika, estetika dan 
hasil karya yang dihasilkan oleh masyaraka Jawa dan berlaku dalam hidup sehari-
hasri, dengan demikian menimbulkan cara pandang masyarakat Jawa terhadap hidup 
serta menciptakan kaidah kehidupan masyarakat Jawa, yaitu prinsip rukun dan 
hormat demi terciptanya keselarasan sosial  
Kebudayaan Jawa memiliki ciri khas yang terletak pada kemampuan untuk 
menerima pengaruh kebudayaan lain dan tetap mempertahankan kebudayaan aslinya. 
Selain menemukan jati diri dan berkembang kekhasannya melalui pengaruh luar. 
Identitas semakin berwarna setelah masuknya budaya Islam di Pulau Jawa. Pelaku 
budaya Jawa adalah orang Jawa, sebagai salah satu golongan etnis di Indonesia yang 
mempunyai sikap hidup berbeda dari golongan lain, berdasarkan masuknya agama di 
Jawa maka dibagi menjadi tiga orientasi, yakni Jawa- pra Islam, Jawa -Abangan, dan 
Jawa Santri ( Jawa – Islam ). Meskipun demikian orientasi mereka terarah pada satu 
budaya yang dipegang erat, oleh sebab itu orang Jawa sebagai penduduk terbesar di 
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Indonesia mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap budaya Indonesia ( 
Koentjaraningrat, 1993 : 15 ). 
Istilah orang Jawa dan masyarakat Jawa memiliki perbedaan dalam konteks 
cakupan dan jumlah. Orang Jawa atau manusia Jawa cakupannya sempit dan 
menyangkut individu atau orang per orang , sedangkan masyarakat Jawa lebih luas 
dan mencakup komunitas yang hidup di pulau Jawa. Orang Jawa sendiri 
membedakan dua golongan sosial , yaitu wong cilik atau orang kecil yang terdiri dari 
sebagian masa petani dan mereka yang berpendapatan rendah di kota. Golongan dua 
adalah kaum priyayi, termasuk di dalam nya para pegawai dan para intelektual ( 
Koentjaraningrat , 1993 : 20 ). 
Koentjaraningrat berpendapat bahwa seperangkat niai-nilai yang terkandung 
pada kebudayaan terurai pada dimensi atau wujud dan unsur kebudayaan. 
Kebudayaan manusia mengandung tiga dimensi, yakni  kebudayaan sebagai 
kompleks dari ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai norma-norma peraturan dan 
pikiran manusia, terdapat pada alam pikir manusia, berupa tulisan-tulisan serta 
karangan-karangan. Wujud pertama ini disebut pula sistem budaya, sebab bagian-
bagian ide, gagasan atau pikiran yang ada di dalam kepala tidak terlepas-lepas, 
melainkan saling berkaitan menjadi satu sistem yang relatif mantap dan 
berkesinambungan. Apabila ide seseorang tidak merupakan suatu system, maka jiwa 
orang itu seperti terganggu , pikirannya tidak mantap berubah-ubah, tidak konsisten 
dan tidak berkelanjutan.. Kebudayaan sebagai kompleks aktivitas yang sudah terpola 
dalam masyarakat, berupa sistem sosial dalam masyarakat. Kompleks aktivitas 
disebut pula sistem sosial sebab terjadinya aktivitas itu karena adanya saling 
berkomunikasi dan berinteraksi sesama manusia.. Sistem sosial telah ditata dan diatur 
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oleh gagasan atau tema berpikir tertentu, sehingga mewujudkan aktivitas dan 
produktivitas yang positif. Aktivitas interaksi berupa pertemuan-pertemuan atau 
persekutuan yang hasilnya positif, walaupun wujudnya ada yang berupa 
pertengkaran, akibat positif yang sering muncul adalah gagasan atau konsep yang 
menguntungkan. Kebudayaan sebagai hasil karya suatu masyarakat, berupa benda- 
benda berukuran besar maupun kecil, tampak fisiknya maupun kasat mata, dan 
benda-benda bergerak maupun tidak bergerak. Kebudayaan fisik lahir karena 
aktivitas manusia dalam bentuk interaksi yang memerlukan sarana berupa benda yang 
dihasilkan manusia ( Koentjaraningrat 1974 : 6 ). 
Nilai sendiri merupakan sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-
citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat 
Karena itu sesuatu dikatakan memiliki nilai apabila berguna dan berharga (nilai 
kebenaran ), indah (nilai estetik ), baik (nilai moral/estetis) , religius (nilai agama). 
(Budiono Herusatoto 2000 : 32 ). Nilai mengacu pada suatu yang oleh manusia dan 
masyarakat dipandang sebagai yang paling berharga, dengan kata lain bahwa nilai itu 
berasal dari pandangan hidup suatu masyarakat. Pandangan itu berasal dari sikap 
masyarakat terhaadp Tuhan, alam semesta, dan terhadap sesamanya. Sikap ini 
dibentuk melalui berbagai pengalaman yang menandai sejarah kehiduan masarakat 
yang bersangkutan (Budiono Herusatoto 2000 : 32 ). 
Kebudayaan menepati posisi sentral dalam seluruh tatanan hidup manusia, 
karena tidak ada manusia yang dapat hidup diluar ruang lingkup kebudayaan. 
Manusia sebagai pencipta kebudayaan, makhluk budaya merupakan suatu fakta 
historis yang tidak bisa terbantahkan oleh siapaun sebagai pencipta kebudayaan. Pada 
kebudayaan manusia menampakkan jejak-jejak pada panggung sejarah.  
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3. Simbolisme Budaya Jawa 
3.1. Pengertian Simbol 
Dalam buku “Encyclopedia Of World Art”, ( 1989:167 ) simbolisme adalah 
praktek mengartikan sesuatu melalui bentuk lain yang merupakan peristiwa yang 
lazim dalam seni rupa dan mempunyai kaitan yang khusus dengan pemindahan dan 
perubahan dari perwujudan imajinasi.Simbolisme selalu berhubungan dengan 
pemakaian tanda atau lambang yang tumbuh dari pengalaman pengindraaan, 
pewujudan dari imajinasi dan curahan perasaan seni. Dalam simbol terdapat suatu 
hubungan yang erat dan timbal balik antara simbol yang dipilih dengan benda yang 
disimbolkan. Keduanya mempunyai arti yang sama, di samping itu juga mempunyai 
hubungan yang erat dengan kepercayaan. Pengertian simbol berasal dari bahasa 
Yunani yaitu “simbolos” yang berarti “ciri, tanda”, sedangkan dalam Kamus Modern 
Indonesia berarti “lambang” ini merupakan suatu hal yang mengandung arti tertentu 
dan tersembunyi, seperti cincin sebagai tanda kesetiaan, lampu merah sebagai tanda 
berhenti dan lain – lain ( Sutan Muhammad Zain, 1988 : 159 ).  
Menurut Budiono Heru Satoto, mengatakan bahwa simbol atau lambang 
adalah sesuatu hal atau keadaan yang merupakan pengantara pemahaman terhadap 
obyek. Tanda adalah suatu hal atau keadaan yang menerangkan atau memberitahukan 
obyek kepada si obyek. Tanda selalu merujuk kepada sesuatu yang riil, yaitu benda, 
kejadian atau tindakan. Tanda alamiah merupakan satu bagian dari hubungan alamiah 
tertentu dan menunjukkan pada bagian lain. Tanda- tanda yang dibuat manusiapun 
menunjukkan hal-hal yang tertentu, misalnya tanda - tanda lalu lintas, hectometer, 
tanda baca pada bahasa tulis dan lain – lain ( Budiono Heru Satoto, 2008 :11 ). 
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Sementara itu seorang filosof Amerika yang bernama Charles Peirce 
membedakan tanda menjadi tiga, yakni iconic, indexical dan simbolic.Iconic 
diartikan sebagai tanda yang menyerupai benda yang diwakilinya, Indexical diartikan 
sebagai tanda yang melalui cara-cara tertentu dihubungkan dengan benda yang 
diwakilinya, sedangkan simbolic adalah tanda yang tidak menunjukkan hubungan 
alamiah antara penanda dan petandanya, hubungan antaranya bersifat arbitrer, 
berdasarkan konfrensi masyarakat ( Rahmanto,  1992  :108 ). 
Dalam arti yang tepat, simbol sama dengan “citra” (image) dan menunjuk 
pada suatu tanda indrawi dari realitas supra – indrawi. Tanda – tanda indrawi pada 
dasarnya mempunyai kecenderungan tertentu umtuk menggambarkan realitas supra – 
indrawi. Dalam suatu komunitas terentu tanda – tanda indrawi langsung dapat 
dipahami, misalnya, sebuah tongkat melambangkan wibawa tertinggi. Kalau suatu 
obyek tidak dapat dimengerti secara langsung dan penafsiran terhadap obyek itu 
bergantung pada proses – proses pikiran yang rumit, maka orang lebih suka berbicara 
secara alegoris. 
Ragam simbol menurut Susan K. Langer ( 1976 : 25 ) simbol dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu simbol presentasional , dan simbol diskursif. Simbol 
presentasional adalah simbol yang cara penangkapannya tidak membutuhkan intelek, 
dengan sepontan simbol itu menghadirkan apa yang dikandungnya. Simbol macam 
ini dijumpai dalam alam, dan dalam lukisan, tari – tarian, pahatan dan lain – 
lain.Simbol diskursif adalah simbol yang cara penangkapannya menggunakan intelek, 
tidak secara spontan, tetapi berurutan. Simbol ini terungkap secara paling jelas dalam 
bahasa yang mempunyai konstruksi secara konsekuen. Setiap simbol memiliki suatu 
nama, sehingga deretan simbol – simbol yang tersusun menurut aturan bahasa 
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tertentu, dapat menghasilkan gambaran mengenai suatu kenyataan tertentu. Simbol 
seperti ini dibangun oleh unsur – unsur sesuai aturan perhubungan tertentu dan 
dengan begitu dapat pula dipahami maknanya. 
 Di samping membedakan simbol presentasional dan simbol diskursif, 
Langer juga membedakan simbol menurut cara pemakaiannya, yaitu : bahasa, ritus, 
mitos dan musik. Cassirer (1992 : 81) menyebutkan bahwa bentuk – bentuk simbolik 
itu adalah bahasa, mite, seni dan agama. Bentuk lambang atau simbol dapat berupa 
bahasa (cerita, perumpamaan, pantun, syair, peribahasa ), gerak tubuh ( tari ), suara 
atau bunyi ( lagu,musik ), warna dan rupa ( lukisan, hiasan, ukiran, bangunan ).  
Seperti yang biasa terjadi pada masyarakat agraris, maka organisasi 
ekonomi masyarakat membagi warganya kedalam dua kelas utama, yaitu kelas 
Negara dan kelas Rakyat. Dari pusat kelas Negara, munculah simbol – simbol yang 
berfungsi juga mengesahkan juga menerangkan sistem sosial dengan suatu sistem 
pengetahuan. Adapun dari kelas Rakyat juga muncul system pengetahuan dan simbol 
– simbol yang berbeda dari simbol - simbol kelas Negara. Sistem simbol yang lahir di 
kalangasn rakyat mempunyai kedudukan yang lebih rendah dari pada yang muncul 
dari kelas Negara. Sistem simbol masyarakat tradisional penuh dengan super 
naturalisme antara lain adala kepercayaaan bahwa raja – raja Mataram ersebut akan 
sah jika memperistri Nyai Roro Kidul. Di samping itu system simbul dalam golongan 
rakyat lebih memperlihatkan solidaritas komunal masyarakat petani, kesederhanaan  






3.2. Simbolisme Masyarakat Jawa  
Bentuk simbolisme dalam budaya Jawa sangat dominan dalam segala hal dan 
dalam segala bidang. Maksud dan tujuan simbol kebudayaan masyarakat Jawa 
sepanjang sejarahnya, mulai jaman prasejarah sampai sekarang ialah untuk sebagai 
tanda untuk memperingati suatu kejaian tertentu, agar segala peristiwa dapat 
diketahui atau diingat kembali oleh masyarakat segenerasi maupun masyarakat 
generasi berikutnya, dipakai sebagai media dan peran dalam religinya. Simbol 
tersebut tampak dalam berbagai upacara adat. Simbol simbol tersebut mempunyai 
makna yang dirangkai oleh pendahulu dan memunculkan tradisi untuk dipakai secara 
turun temurun baik dimasyarakay maupun di Keraton  
Makna simbolisme dalam budaya Jawa ( Sukmawati, 2004 : 18-19 ) adalah sebagai 
berikut : 
1. Kepercayaan orang Jawa terhadap Yang Maha Kuasa atau Tuhan, Yang 
Menciptakan Manusia dan alam seisinya, dan juga adanya dnia lain untuk 
melanjutkan kehidupan dunia ini, yaitu alam dimana para arwah nenek 
moyang sekarang berada. 
2. Karena berkembang budaya, simbol – simbol selalu mengalami pembaharuan 
dari masa ke masa. Pembaharuan itu disesuaikan dengan kemajuan 
pengetahuan demi kepuasn batin dan rasa budaya manusia.  
Pandangan hidup orang jwa lazim disebut ngilmu kejawen atau yang dalam 
kasusastraaan jawa dikenal pula sebagai ngelmu kasempurnaan Jawa. Wejagangan 
tentang ilmu kesempurnaan jawa ini termasuk ngelmu kebatinan. Kejawaen itu 
sebenarnya buka aliran agama, tetapi adapt kepercayaan, karena disana terdapat 
ajaran yang berdasarkan kepercayaan terhadap Tuhan yang lebih tepatnya disebut 
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pandangan hidup orang Jawa. Mistik kejawen merupakan representasi upaya berfikir 
filosofis masyarakat Jawa melalui mistik Kejawen dapat diketahui bagaimana 
manusia Jawa befikir tentang hidup, manusia, dunia dan Tuhan.  
Masyarakat Jawa dalam setiap tindakannya selalu berdasarkan atas sikap 
tertentu yang dijabarkan dalam pelbagai ungkapan hidup. Hal itu ditunjukan oleh 
ungkapan ojo dumeh ( jangan sok ), ngono yo ngono ning ojo ngono ( begitu ya 
begitu, tapi jangan begitu ), memayu hayuning bawana ( memelihara perdamaian 
dunia ) dan sebagainya. Ungkapan – ungkapan filosofis tersebut hakikatnya 
melandasi sebuah sikap “ Manusia Jawa “ dalam perbuatannya. Demikian pula dalam 
konsep estetik Jawa selalu bermakna filosofis. Hal itu terungkap pada falsafah yang 
menyertai pelbagai benda yang dibuat oleh orang Jawa. “pacul “ diartikan sebagai 
ngipatake sing muncul atau menyingkirkan penghalang. Dalam kehidupan manusia, 
pacul secara harafiah sebenarnya berfungsi untu menyingkirkan tanah yang tidak rata 
(Budiyono Herusatoto, 1987 : 85  - 90 ). 
 
4. Kesenian Jawa 
 4.1. Pengertian Seni 
Dalam kamus filsafat dalam bahasa Inggris seni : dari bahasa latin ars, artis ( 
keterampilan ). Dengan demikian seni itu menunjukkan perbuatan apapun yang 
dilakukan dengan sengaja dan maksud tertentu yang mengacu pada apa yang indah ( 
Lorens Bagus, 1996  : 987 ). 
Dalam buku Ensiklopedi Umum dijelaskan bahwa seni merupakan penjelmaan 
rasa indah yang terkandung dalam hati orang yang dilahirkan dengan perantaraan 
alat-alat komunikasi kedalam bentuk yang dapat ditangkap oleh indra pendengar ( 
39 
 
seni suara ) penglihatan (seni lukis ) atau yamng dilahirkan dengan perantaraan gerak  
(seni tari, drama ) (A.G. Pringgodigdo, Hasan Sadily, 1973 : 1192 ). 
Arti seni adalah kecakapan membuat (menciptakan) sesuatu yang indah, ( 
Poerwadarminto, 1976: 916), sedangkan dikatakan bahwa seni adalah segala macam 
keindahan yang diciptakan manusia. ( Soedarso,1987: 1)  Batasan itu mempunyai arti 
bahwa seni adalah suatu produk keindahan, yaitu usaha manusia untuk menciptakan 
yang indah - indah untuk mendatangkan kenikmatan.  
Seni yang paling bersahaja adalah produk keindahan, yaitu usaha manusia 
untuk menciptakan yang indah – indah dan mendapatkan kenikmatan ( 
Soedarso,1976: 2). Berbeda lagi dengan pendapat yang menyatakan pengertian seni 
adalah sebuah kata yang memiliki makna ganda sebab, kata tersebut mengandung 
banyak arti. Pertama “seni” berarti halus, kecil atau njlimet, kedua ”seni” berarti 
kencing, dan ketiga “seni” berarti indah ( Rondhi dan Sumartono, 2002: 4). Seni 
merupakan hasil kreatifitas penciptaannya, yang terwujud dalam bentuk dari hasil 
pengolahan yang kreatif ( Bastomi, S,1992: 8).  
Pembagian jenis – jenis seni, khususnya seni rupa meliputi antara lain seni 
lukis / gambar, seni relief, seni kriya / kerajinan, seni bangunan dan seni patung. Seni 
adalah kreasi secara berekspresi, dan seni juga sebagai alat berkomunikasi, seni 
merupakan suatu bahasa yang menggunakan beragam benda untuk menyajikan 
sebuah makna (Bastomi, S. 1990: 39 ).  
Seni merupakan bahasa emosi artinya seni adalah aktivitas yang mempunyai 
tujuan yang terkontrol secara kritis yang bermaksud menciptakan suatu objek yang 
mempunyai kemampuan merefleksi terhadap penciptanya, ia merenungkannya 
dengan minatnya impor emosionalnya, image perasaan yang menjadikan bentuk dan 
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isi spesifik bagi objek, dan objek yang diciptakan mampu membangkitkan emosi 
pihak lain yang merenungkannya secara estetis ( Sudarmaji,1979: 9).   
Proses penciptaan suatu karya seni tidak akan terlepas dari unsur – unsur 
visual suatu gagasan. Berkenaan dengan hal ini ( Sudarmaji,1979: 9)  memberikan 
batasan seni rupa adalah segala manifestasi batin dan pengalaman estetis dengan 
media garis, warna, tekstur dan ruang. Seni Islam adalah ekspresi tentang keindahan 
wujud dari sisi pandangan Islam tentang alam, hidup dan manusia yang mengantar 
menuju pada pertemuan kesempurnaan antara kebenaran dan keindahan (Jabrohim 
dan Saudi Berlian, 1995: 7).  
Mereka juga menyatakan bahwa seni dapat dicetuskan oleh perorangan sesuai 
kecenderungannya atau kelompok masyarakat sesuai dengan budayanya, tanpa diberi 
batasan ketat kecuali yang digariskan – Nya. Dari uraian diatas seni merupakan karya 
manusia yang mengkomunikasikan pengalaman - pengalaman batinnya yang 
disajikan secara indah dan menarik, sehingga merangsang timbulnya pengalaman 
batin pada manusia yang menghayatinya. 
 
 4.2. Kesenian Jawa  
Dalam membahas konsep kesenian Jawa tidak akan lepas dari masyarakat 
pendukungnya, keberadaannya menyatu dengan masyarakat pendukungnya, 
keberadaannya menyatu dengan masyarakat, karena kesenian Jawa merupakan bagian 
yang integral dari infrastruktur masyarakatnya. Demikian halnya dengan konsep 
kesenian Jawa tentu mempunyai jiwa sesuai dengan zaman ketika kesenian Jawa 
diciptakan. Pendekatan yang disebut-sebut historial mindedness, Problem sikap 
mengerti dan yakin dalam rangka yang bersifat kontemporer (Goff Schalk,1975 : 15 
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). Selanjutnya ia menjelaskan historical mindedness dalam arti mengukur dan 
menentukan tempat sikap manusia dalam rangka adapt istiadat rakyat. Konversi-
konversi dan standar, dengan tingkat menempatkan orang dalam kerangka sejarahnya 
sendiri. Dalam hal ini ia juga menyebutkan “empaty” dan intuisi untuk mengerti 
orang lain yang hidup dalam waktu yang lain (Sartono Kartodirjo, 1982:  66 ). 
Didalam seni tradisi Jawa tampaknya melekat zaman prasejarah. Pada masa ini, 
manusia terkekang dengan kekuatan-kekuatan supranatural yang berada diluar 
dirinya. Hal ini disebut sebagai tahap mitis. Ketidakberdayaan manusia, membuat ia 
sangat bergantung pada kekuatan supranatural itu. Hal ini ditandai dengan berbagai 
kegiatan seni untuk upacara pemujaan kepada sesuatu yang tidak tampak (dewa-dewa 
alamnya, penguasa jagad, kang mbaurekso, rohh nenek moyang, atau apa saja yang 
dianggap sebagai tuhan) ( C.A Van Peurson, 1976. : 18). 
Pada masa ini, seni juga bukan sebagai pertunjukanatau hiburan, melaikan 
merupakan ritual yang sifatnya religi-magis untuk menanggapi keadaan alam dan 
untuk menguasainya yang merupakan pengaruh agama Hindu dan Islam, di Jawa 
banyak tampak dalam konsep-konsep keseniannya. Dengan demikian jika akan 
membicarakan sejarah kesenian (seni) Jawa, kita harus mengungkap konsep kesenian 
Jawa yang tidak bisa lepas adari hakikat yang ada padanya, yaitu estetika. Berbicara 
estetika dalam seni Jawa, berarti harus mengungkap kembali estetika Hindu dan 
Islam yang masuk ke Jawa dan mempengaruhinya seperti halnya estetika hindu dan 
Islam juga tidak terbatasi hal-hal yang bersifat indah, tetapi lebih dari itu, yaitu selalu 




Hal ini sebenarnya tidak hanya pada seni tradisi Jawa, tetapi juga mendasari 
karya-karya seni di Barat terutama pada abad pertengahan, sehingga ada semacam 
paralelisme historis. Di Indonesia terutama Jawa yang banyak didominasi pandangan 
dunia agama Hindu dan islam yang tampak jelas mendominasi keseniannya. Dizaman 
Yunani kuno (zaman sebelum Masehi), suatu konsep tentang citarasa telah dikenal 
manusia, yaitu dengan adanya sifat yang disebut “Kalos Kagatos” (Kalos: indah dan 
Kagatos: budi luhur) yang pada dasarnya merupakan karakter filosofi Yunani kuno. 
Dalam filsafat Cina, dikenal pula dengan istilah “tao” yang cenderung mengutarakan 
rasa moral dan keindahan (Dick  Hartoko, 1985 : 111-112). 
Di Jawa, orang mengenal konsep adi luhung yang dikenalkan pada kesenian 
tradisi Jawa / kesenian Jawa. Adi: linuwih, melebihi segalanya atau mempunyai nilai 
lebih; luhung: luhur, tinggi melebihi yang lain dan juga bermakna. Para seniman 
tradisi (dan juga masyarakat Jawa) menempatkan adi luhung sebagai cita-cita yang 
diharapkan dan diyakini akan terwujud (lewat kesenian khususnya). Dalam seni 
masyarakat tradisi Jawa yang sudah mengakar ini pun tidak bisa lepas dari pandangan 
seniman dan masyarakatnya yang sampai sekarang masih bisa kita rasakan dan masih 
tampak jelas bekas-bekasnya atau lebih tepat kontinuitasnya.  
 
4.3. Jenis-jenis Kesenian Jawa 
Kesenian di Jawa begitu beragam macamnya dan adapun jenis jenis kesenian 
yang terdapat ornamen Jawa tersebut di antaranya adalah  : 
1. Wayang Kulit. 
Wayang kulit adalah seni tradisional Indonesia, yang terutama berkembang di 
Jawa dan di sebelah timur semenanjung Malaysia seperti di Kelantan dan 
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Terengganu. Wayang kulit dimainkan oleh seorang dalang yang juga menjadi narator 
dialog tokoh-tokoh wayang, dengan diiringi oleh musik gamelan yang dimainkan 
sekelompok nayaga dan tembang yang dinyanyikan oleh para pesinden. Dalang 
memainkan wayang kulit di balik kelir, yaitu layar yang terbuat dari kain putih,  
Sementara di belakangnya disorotkan lampu listrik atau lampu minyak 
(blencong), sehingga para penonton yang berada di sisi lain dari layar dapat melihat 
bayangan wayang yang jatuh ke kelir. Untuk dapat memahami cerita wayang(lakon), 
penonton harus memiliki pengetahuan akan tokoh-tokoh wayang yang bayangannya 
tampil di layar. Secara umum wayang mengambil cerita dari naskah Mahabharata dan 
Ramayana, tetapi tak dibatasi hanya dengan pakem (standard) tersebut, ki dalang bisa 
juga memainkan lakon carangan (gubahan).  
2. Batik 
Batik Jawa telah lama ada, bahkan merupakan produk seni rupa paling tua di 
Indonesia. Secara terminologi, kata batik berasal dari kosa kata bahasa Jawa “amba” 
yang berarti menulis dan “titik”. Kata batik merujuk pada kain dengan corak yang 
dihasilkan oleh bahan “malam” yang diaplikasikan ke atas kain untuk menahan 
masuknya bahan pewarna. 
Di lingkungan bangsawan kraton di Jawa, kain batik dikenakan sebagai 
busana mereka. Kain batik di lingkungan kraton merupakan kelengkapan busana yang 
dipergunakan untuk segala keperluan, busana harian, busana keprabon, busana untuk 
menghadiri upacara tradisi, dan sebagainya. Busana pria Jawa yang terdiri dari tutup 
kepala, nyamping, kampuh, semuanya berupa kain batik.  
Begitu pula dengan kelengkapan busana putri Jawa yang juga berupa kain 
batik. Batik merupakan hasil seni budaya yang memiliki keindahan visual dan 
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mengandung makna filosofis pada setiap motifnya. 
3. Seni Ukir  
Seni ukir atau ukiran merupakan gambar hiasan dengan bagian-bagian cekung 
(kruwikan) dan bagian-bagian cembung (buledan) yang menyusun suatu gambar yang 
indah. Pengertian ini berkembang hingga dikenal sebagai seni ukir yang merupakan 
seni membentuk gambar pada kayu, batu, atau bahan-bahan lain. 
Seiring dengan perkembangan zaman, yaitu saat agama Hindu dan Budha 
masuk ke Indonesia, seni ukir terutama di Jawa mengalami perkembangan yang 
cukup berarti. Puncak keemasan seni ukir terutama dengan menggunakan media batu 
terjadi sekitar abad ke X yaitu pada zaman kerajaan Hindu dan budha di Jawa. Pada 
zaman inlah seni ukir disebut seni ukir klasik. Bentuk seni ukir tersebut dapat dilihat 
di relief-relief, candi-candi yang banyak tersebar di Jawa tengah. Bentuk motif yang 
ada  relief tersebut diantaranya tumbuhan, manusia, hewan garis, titik, lingkaran dan 
sebagainya ( Warsino,2005 :25). 
 
B. Bentuk Ragam Hias dan Simbol 
 
Ragam hias merupakan hasil budaya sejak masa pra sejarah dan berlanjut 
sampai masa kini. Ragam hias memiliki pengertian secara umum, yaitu keinginan 
manusia untuk menghias benda – benda di sekelilingnya, kekayaan bentuk yang 
menjadi sumber ornament dari masa lampau yang berkembang di Istana Raja - Raja 
dan Bangsawan, baik yang ada di Bangsa Barat maupun Bangsa Timur. 
Istilah yang lain berkaitan dengan ragam hias adalah ragam. Ragam menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti “pola” atau “corak”,sedangkan corak berarti 
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bunga atau gambar – gambar (Hasan Shadly,1980:593). Pengertian yang hampir 
serupa dengan ragam hias adalah ragam hiasan dan ornamen. Ragam hiasan adalah 
suatu pola atau corak hiasan yang terungkap sebagai ungkapan ekspresi jiwa manusia 
terhadap keindahan atau pemenuhan kebutuhan lain yang bersifat budaya.Ornamen 
pada hakekatnya sekedar gambaran dari “irama”dalam garis atau bidang. Ornamen 
berarti ilmu menghias  
Kemudian pengertian hias sendiri dalam Kamus Indonesia Modern 
disebutkan bahwa “ hias adalah sesuatu untuk menambah ilmu “, demikian juga yang 
menyatakan bahwa hias adalah ornamen ( Mulia Tse Hidding Kah, 1982 : 1250 ). 
Dalam Ensiklopedi Indonesia dijelaskan bahwa, hiasan adalah ornamen, dibidang 
seni bangunan dikenal bebrapa jenis hiasan, antara lain hiasan aktif, yaitu hiasan yang 
keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari banguanan utama, karena kalau hiasan itu 
dipisahkan akan merusak konstruksi bangunan tersebut. Sedangkan hiasan pasif 
adalah hiasan yang lepas dari bangunan utama, yang dapat dihilangkan tanpa 
mempengaruhi konstruksi bangunan. Adapun hiasan teknis adalah hiasan yang 
fungsinya sebagai hiasan dan juga punya fungsi lain. Dalam ensiklopedi Indonesia, 
juga dijelaskan, bahwa ornament yang berasal dari keinginan manusia untuk 
menghiasi benda – benda disekelilingnya, banyaknya bentuk yang menjadi sumber 
ornamen. Di masa lampau berkembang di astana raja – raja dan para bangsawan, baik 
di Barat maupun di Timur, untuk menghiasi bentuk – bentuk dasar dari hasil 
kerajinan tangan(Hasan Sadily, 1980 : 2604 ). 
Ragam hias tidak terlepas dari kehidupan masyarakat sebagai media ungkap 
perasaan yang diwujudkan dalam bentuk visual yang proses penciptaanya tidak 
terlepas dari pengaruh lingkungan. Ragam hias untuk suatu benda pada dasarya 
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merupakan sebuah pelengkap untuk mendapatkan nilai lebih dari sebelumnya yaitu 
barang tersebut menjadi lebih bagus dan menarik. Di Indonesia banyak sekali bentuk 
maupun ragam hias bahkan sulit mengenali secara jelas dari mana sumbernya. tetapi 
dapat dikelompokkan dalam motif hias sebagai berikut : 
1. Kelompok Motif hias geometris 
Kelompok ragam hias geometris ini selalu memanfaaatkan kaidah- kaidah 
dalam mewujudkan motif-motif atau memanfaatkan pola-pola geometris dalam 
penyusunan pola-pola hiasnya. Ide dasar lebih banyak mengungkapkan unsur-unsur 
beraturan yang tidak bertitik tolak dari bentuk nyata atau mengalihkan bentuk-bentuk 
alam. Menurut Sugeng Tukio berbagai macam motif dapat diklasifikasikan kedalam 
empat kelompok yaitu : 
a. Kaki silang berupa bentuk persilangan garis yang bertumpu pada satu titik 
berupa silang dua, tiga , empat, berupa garis tengah atau garis lengkung. 
b. Pilin ( spiral ) berupa relung-relung yang saling bertumpuk atau 
bertumpang membentuk pilin berupa huruf S atau sebaliknya. Bentuk ini diperkaya 
dengan pengulangan pilin ganda atau kombinasi dengan ukuran yang berbeda. 
c. Kincir, bertitik tolak dari mata angin yang mempunyai gerak kekiri atau 
ke kanan. Pada garisnya membentuk putaran ya ng berakhir dalam susunan melingkar 
dengan putaran (spiral). 
d. Bidang, terdiri dari segi tiga, bundar, segi empat gumpalan ( blok ) yang 
tak beraturan. 
Dari keempat kelompok tadi dapat dibentuk bermacam-macam variasi baik 
bentuk tunggalnya sebagai ragam hias, maupun bentuk perulangan dan kombinasinya 
sebagai pola hias( Sugeng Tukio, 1987 : 53 ). 
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2. Motif Hias Tumbuh-tumbuhan. 
Kelompok motif hias ini merupakan motif hias yang terdiri dari tumbuh-
tumbuhan sebagai sumber penciptaanya.Dalam perwujudannya terdiri dari bagian-
bagian tumbuhan seperti daun, bunga, buah dan ranting. Teknik stilasi sangat 
dominan mempunyai peranan penting dalam ragam hias kelompok ni di Indonesia. 
Menurut Sugeng Tukio Motif his kelompok tumbuh-tumbuhan dibedakan 
menjadi dua, yaitu : 
a.. Bentuk Naturalis,  
Bentuk ini tidak banyak mengalami perubahan dari bentuk asal dapat 
dicapai dengan pewarnaan yang mewakili warna aslinya, yaitu dengan gambar-
gambar bentuk yang sempurna. 
b. Bentuk Stilasi Tumbuh-Tumbuhan 
Ragam hias ini dibuat dengan penyederhanaan bentuk-bentuk yang diambil 
dari alam, obyek asalnya sebenarnya masih bertitik tolak dari alam tumbuh-tumbuhan 
dengan mengambil intinya saja.Menurut pendapat diatas, motif hias tumbuh-
tumbuhan biasa terjadi dari bentuk naturalis yang tidak banyak mengalami perubahan 
dari bentuk asalnya. Bisa juga bentuk stilasi dari penyederhanaan bentuk-bentuk dari 
alam dengan mengambil intinya saja tetapi masih ada sifat-sifat dari alam tumbuh-
tumbuhan itu. Cara pengungkapannya merupakan hasil kreasi dari penciptanya yang 
tidak melupakan unsur-unsur pokok didalamnya ( Sugeng Tukio, 1987 :81-82 ). 
3. Kelompok Motif Hias Makhluk Hidup 
Dalam kelompok ini motif hias makhluk hidup seperti manusia, hewan, 
makhluk gaib menjadi sumber inspirasi penciptanya. Perwujudannya dengan bentuk 
yang realis seperti pahatan pada relief percandian. Selain manusia juga hewan lebih 
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banyak menjadi sumber penciptaan motif hias, untuk jenis binatang ini dapat 
dibedakan menjadi beberapa kelompok. 
Menurut Sugeng Tukio motif hias motif binatang dapat dikelompokkan 
menjadi : 
a. Binatang hidup di darat ( melata) 
b. Binatang hidup di air  
c. Binatang hidup di udara ( bersayap ) 
Dari tiga jenis binaang ini dapat diperoleh penggambaran dan setiap jeins 
dapat memberikan contoh berlainan yang penciptaanya ada yang dikaitkan dengan 
kepercayaan (Sugeng Tukio, 1987 :115 ). 
4. Kelompok Motif Hias Dekoratif 
Kelompok motif hias dekoratif menurut Sugeng Tukio  adalah banyak 
ragam hias yang tidak mengambil unsur alam maupun bentuk geometris seperti 
kaligrafi dan jalinan garis. Jenis motif hias ini dikenal dengan nama motif dekoratif. 
Dari pendapat ini yang dimaksud motif hias dekoratif adalah motif-motif hias yang 
mengambil obyek selain dari unsur-unsur alam maupun bentuk-bentuk geometris atau 
ilmu ukur. Jenis motif hias dekoratif ni banyak ditemukan di seluruh Indonesia, pada 
hasil karya masa lampau, banyak diciptakan manusia bermula untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari lebih dari itu untuk pelengkap upacara adat dan sebagai benda 
pusaka ( Sugeng Tukio, 1984 :3 ). 
 
C. Arti dan Makna Simbol pada Ragam Hias 
Ragam hias sebagai elemen pokok dari gambar dalam penerapannya di 
samping sebagai unsur penghias semata, sering pula ditemui adanya makna simbolis 
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atau maksud – maksud tertentu yang sesuai dengan falsafah hidup penciptanya untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam hal ini Gustami ( 1980 : 7 ) menerangkan 
sebagai berikut : 
….didalam ornament sering ditemukan pula nilai – nilai simbolik atau maksud – 
maksud tertentu yang ada hubungannya dengan pandangan hidup manusia atau 
masyarakat penciptanya, sehingga benda – benda yang dikenai oleh suatu gambar 
akan mempunyai arti yang lebih jauh dengan disertai harapan – harapan yang 
tertentu pula.  
 
Berdasarkan pendapat di atas, pada dasarnya penciptaan suatu ragam hias 
tidak lepas dari arti simbolis yang terkadung di dalamnya. Hal ini sudah dapat 
dijumpai pada zaman Mesir kuni, yaitu gambar dari dewa – dewa, di India dengan 
gambar sapi sebagai dewa Syiwa atau gambar Naga di China sangat terkenal. Di 
Jawa arti gambar juga sudah dikenal sejak zaman dulu, baik diwujudkan dalam 
ragam hias, patung atau reliaef, benda – benda pusaka, batik, pewayangan dan lain – 
lain. Jadi segala sesuatu yang diciptakan manusia tersebut pada umumnya 
mempunyai arti simbolis. 
Pemaknaan gambar dalam sejarah pemikiran ada dua arti gambar yang 
sangat berbeda satu sama lain, yaitu dalam pengalaman religius dan dalam system 
logika dan ilmu pengetahuan. Di dalam pengalaman religius, gambar dipandang 
sebagai ungkapan indrawi atas realitas yang transenden, sementara yang lain, gambar 
atau gambaran memiliki arti sebagai tanda yang abstrak. 
Dalam masyarakat Jawa, terdapat semacam pendidikan humaniora yang 
mengajukan nilai – nilai kemanusiaan dan pernyataan – pernyataan simbolis yang 
merupakan bagian integral dari system budaya. Berdasar kandungan nilai – nilai sub 
kultur, kelompok gambar dan pelembagaan pendidikan humaniora dapat 
digolongkan menjadi tiga tipe pendidikan humaniora dalam masyarakat tradisional 
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Jawa, yaitu istana, pesantren dan perguruan. Dalam lembaga keabdidaleman 
ditampung bermacam – macam pekerjaan kreatif dari penciptaan karya – karya sastra 
sampai kesenian representasional, misalnya Pujangga Kraton yang memproduksi 
karya – karya sastra dan Abdi – abdi dalem lain yang mendukung berbagai macam 
kepentingan simbolik, seperti abdidalem dalang untuk keperluan pertunjukan wayang 
kulit, abdi dalem juru sungging untuk keperluan menggambar dan lain – lain.     
Walaupun bukan dari Kraton saja, empat ilmu – ilmu tersebut dilestarikan dan 
dikembangkan, tetapi dari kratonlah nilai dan gambar mengalir kebawah secara 
paling deras. Di kalangan pesantren gambar juga digunakan, sekalipun tidak semua 
gambar mempunyai kadar kekayaan makna yang sama. Adapun contoh dari 
penggunaan gambar tersebut antara lain dalam seni bela diri, para pendekar tapak suci 
menurut ceritera berusaha menciptakan jurus – jurus silat menurut abjad arab seperti 
jurus Alip dan seterusnya. Dalam dunia perguruan bela diri, gambar tidak eru 
dibedakan dengan istana, karena perguruan merupakan pemeliharaan ilmu – ilmu 
kejawen di luar Istana. 
Salah satu hal yang menarik dalam ragam hias adalah makna simbolik yang 
terdapat dalam ragam hias tersebut, di samping hiasan-hiasan yang terdapat di 
dalamnya. Penciptaan suatu ragam hias banyak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
dan pandangan hidup penciptanya, jadi ragam hias tersebut sebagai visualisasi 
kondisi masyarakat pada waktu itu. Soegeng Toekio (1987 :9 ) dalam bukunya 
menguraikan bahwa ragam hias yang ada di kehidupan masyarakat sebagai media 
ungkapan perasaan yang diwujudkan dalam bentuk visual yang proses penciptaamya 
tidak lepas dari pengaruh lingkungan. Ragam hias tersebut ditujukan sebagai 
pelengkap rasa estetika yang biasanya dalam ragam hias tersebut terdapat pula makna 
51 
 
simbolis tertentu, menurut apa yang berlaku sah secara konfensional dilingkungan 
masyarakat pendukungnya ( Soegeng Toekio,1987 :9 ). 
Sejak jaman nenek moyang, penciptaan suatu ragam hias tidak dapat 
dilepaskan dari unsur – unsur yang melatar belakangi penciptaanya. Penciptaanya 
biasanya berkaitan erat dengan pandangan hidup penciptanya. Jadi ragam hias 
tersebut di samping fungsinya sebagai penghias pada umumnya, barang kali juga 
memiliki suatu arti simbolis. Dari bermacam – macam ragam hias yang ada, selain 
aspek estetis yang terlihat, tersirat pula di dalamnya nilai filosofis sebagai bentuk 
ungkapan spiritual.Beberapa contoh diantaranya dapat dilihat pada bentuk lidah api, 
Meru, Ular, Kala, Bunga – Bunga dan masih banyak lainnya yang kesemua itu 
memiliki makna simbolik tertentu. 
Mengenai pengertian ragam oleh Gustami (1980: 176)  dijelaskan sebagai berikut : 
……..Bahwa ragamlah yang menjadi pangkal atau pokok dari suatu pola, dimana 
setelah ragam itu mengalami gambars penyusunan dan ditebarkan secara berulang-
ulang akan memperoleh sebuah pola. Kemudian setela pola tersebut diterapkan pada 
benda lain maka jadilah suatu ornament.  
 
Selanjutnya dalam “Kamus Indonesia Modern”  dijelaskan bahwa kata hias 
mempunyai arti sesuatu untuk menambah indah. Dengan demikian pengertian kata 
hias yang dimaksud adalah sesuatu untuk menambah indah, baik terdiri dari unsur – 
unsur hias berupa ragam maupun unsur – unsur hias lainnya. Oleh karena itu ragam 
hias adalah bentuk atau elemen dasar yang bertujuan untuk suatu keindahan dalam 
kesenian. Ornamen merupakan suatu bentuk yang tidak lepas dari ragam hias. 
Ornamen berasal dari bahasa latin “Ornare”, pengertian ornament adalah setiap 
hiasan bergaya geometrik bergaya lain. Ornamen dibuat pada suatu bentuk dasar dari 
hasil kerajinan tangan ( perabot, pakaian dan sebagainya) dan arsitektur. Faktor yang 
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mendorong timbulnya ornament adalah dari dalam manusia sendiri dan dorongan dari 
luar yang meliputi lingkungan masyarakat manusia dan lingkungan alam. Dorongan 
dari alam meliputi segala bentuk tuntutan rohani, sedangkan dorongan dari luar suatu 
keterikatan manusia sebagai makhluk sosial terhadap alam sekitarnya (Sutan 
Muhammad Zain, 1958: 609 ). 
 
D. Ragam Hias pada Bangunan Kraton di Surakarta 
 
1. Bentuk Ragam Hias Kraton 
              Sejumlah ragam hias yang terdapat di keraton Surakarta amatlah beragam. 
Penempatannya pun kerap acak dan tidak sejalan dengan Pergeseran Gaya Estetis 
ragam hias ruang dalam atau elemen estetik lingkungannya. Hal tersebut dikarenakan 
penempatan motif hias yang lebih dinamis disesuaikan dengan ’peristiwa’ atau 
upacara yang biasa dijalankan di dalam keraton.  
              Ragam Hias yang ada di keraton Surakarta jenisnya bermacam-macam,. 
antara lain Ragam hias tumbuh-tumbuhan yang diwujudkan dalam bentuk pola hias 
sulur-suluran yang juga banyak berkembang pada bangunan zaman kerajaan di 
Indonesia. Oleh karenanya dikenal sebutan pola yang menggunakan nama-nama 
kerajaan itu, seperti ragam hias Kerajaan Pejajaran, Majapahit, Bali, Mataram, Jepara, 
Madura, Pekalongan, Cirebon, Surakarta dan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.  
Ragam hias yang ada di keraton Surakarta banyak di pengaruhi oleh ragam 
hias bercorak Hindu, Budha, Cina, keIslaman dan bahkan Eropa. Pengaruh ragam 
hias tersebut banyak berbentuk bunga mawar, naga, garuda, yang umumnya terdapat 
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pada candi – candi atau pada bangunan lainnya. Bentuk ragam hias yang ada pada 
bangunan (   Soegeng Tukio 1987  :92 ). 
 
2. Jenis – Jenis Ragam Hias pada Kraton Surakarta 
Jenis ragam hias yangterdapat pada Kraton Surakarta memiliki tiga jenis 
bentuk ragam hias, antara lain ragam hias Ular Naga, Ragam Hias Burung dan Ragam 
hias tumbuhan yang diataranya dapat dilihat pada gambar dibawah Iini 















 Selain naga, inspirasi ragam hias diperoleh dari burung garuda yang 
telahmenjadi bagian dari ragam kebudayaan Hindu di tanah Jawa selama berabad-
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abad. Ragam hias garuda, umumnya telah mengalami stilasi, yang dicuplik hanya 
bagian sayap, ekor atau kepalanya saja.  
2.3.  Ragam Hias Tumbuhan dan Bunga  
 
                Ragam hias bunga teratai dibuat atau digambarkan sedemikian rupa dengan 
artistik, Beberapa sumber menyebutkan bahwa bunga teratai adalah merupakan 
“bunga yang di surga” atau nirwana karena keraton diibaratkan sebagai surga. Titik 
tengah merupakan “pancer” yang menyatakan bahwa segala sesuatu pada diri 
manusia itu ada lubang “kiblat papat lima pancer”, bahwa sesuatu yang terarah 
menuju ke yang Maha Kuasa harus menjadi satu “pancer” menyatunya segala 





                 Di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat umumnya ragam hias terdapat pada 
umpak yang bermotif ragam hias padma sebagai lambang kesesuaian yang bermakna 
identik dengan arti kokoh dan kuat, atau di ukir dengan huruf Arab dengan kata saluh 








2.4 Ragam Hias Geometris (Wajikan)  
               Kata wajikan berasal dari kata “wajik”, ialah nama sejenis makanan yang 
dibuat dari beras ketan, dan memakai gula kelapa. Dinamakan wajikan sebab 
bentuknya seperti irisan wajik (belah ketupat sama sisi), istilah lainnya adalah 
“sengkulunan”, yakni motif batik yang bentuknya juga belah ketupat. Hiasan ini ada 
yang memakai garis tepi dan ada yang tidak, bagian tengah diisi dengan ornamen 
daun-daunan yang tersusun memusat. 
  
 









               Corak hias mataram bentuknya diambil dari bentuk jenis ukiran wayang kulit yang 
berbentuk krawingan sebagai bentuk dasarnya. Corak hias Mataram berbentuk tumbuh-
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tumbuhan yang berbentuk melingkar ke kanan dan ke kiri dengan isian daun-daun trubusan, 
bunga maupun buah. 








Ragam hias surakarta diilhami tumbuhan dan orname-ornamen atau relief  
yang ada di candi-candi sehingga bentuk motif ukirnya menyerupai motif yogyakarta. 
Secara umum ragam hias Surakarta memiliki ciri – ciri kubahan daun pokok di ulir 
dan ditata dengan bebas secara khusus motif ukiran Surakarta terdapat kuncup bunga 












A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Setiap memasuki wilayah penelitian, langkah yang harus dilakukan peneliti 
dalam menghadapi persoalan adalah menentukan metode penelitian dengan memilih 
strategi yang kemungkinan sangat efektif sesuai dengan kondisi wilayah penelitian, 
karakterisik permasalahan yang akan dikaji dan tujuan yang hendak dicapai.  
Bentuk rupa dan ragam hias di Pura Mangkunegaran merupakan fenomena 
artifak yang tidak dapat dilepaskan dari konteks sosio kultural dan proses kesenian 
yang mempunyai latar belakang multi aspek, baik historis, formalistis, emosionalistis 
maupun interaksionalisme simbolik ( interaksi dialektris antar subyek dan obyek ) 
yang merupakan paradigma kualitatif, maka metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif. 
Berdasarkan tujuan yang dicapai dalam penelitian ini, yaitu lebih ditekankan 
pada upaya mengungkap proses untuk menemukan makna nilai – nilai  simbolik dari 
sebuah fenomenal yang kompleks, maka penelitian ini ditekankan pada penelitian 
kualitatif  Deskriptif. 
Tujuan utama memakai metodologi kualitatif adalah menangkap proses 
untuk menemukan makna. Dalam kegiatan risetnya yang dilakukan peneliti kualitatif 
adalah menafsirkan dan memaknai hasil penelitiannya.  
Setiap aktivitas manusia selalu berada dalam proses interpretasi dan definisi 
karena terus menerus bergerak dari situasi ke situasi yang lain. Setiap situasi memuat 
perilaku atau pelaku, orang-orang lain, tindakan dan obyek fisik, setiap situasi akan 
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bermakna jika ditafsirkan dan didefinisikan ( Bogdan & Taylor, 1993 : 45-46 ). 
Obyek , situasi, orang dan peristiwa tidak memiliki makna sendiri. Adanya makna 
dari berbagai hal tersebut karena diberi berdasarkan interpretasi. Oleh karena itu 
dalam setiap usaha penggalian makna selalu memerlukan interaksi di antaranya. 
Makna ekspresi manusia selalu terkait dan tak mungkin dapat dipisahkan 
dari konteksnya dan untuk memahami konteks, orang harus memahami ekspresi-
ekspresi individual. Hermeneutik mempersyaratkan suatu aktivitas konstan dari 
interpretasi antara bagian dan keseluruhannya yang merupakan suatu proses awal an 
tanpa akhir. 
Untuk dapat membuat interpretasi orang harus lebih dahulu memahami. 
Namun keadaan “lebih dauhulu mengerti” ini bukan didasarkan atas penentuan 
waktu, melainkan bersifat alamiah. Sebab menurut kenyataannya, bila seseorang 
mengerti, ia telah melakukan intepretasi dan sebaliknya. Ada kesertamertaan antara 
mengerti dan membuat intepretasi. Keduanya bukan dua meomen dalam suatu proses. 
Mengerti dan intepretasi menimbulkan “ lingkaran hermeneutik” ( E. Sumariyono, 
1999 : 31 ). 
Dalam penelitian ini sangat mengandalkan kajian Hermeneutik untuk 
mencapai “temuan makna” dan nilai dalam berbagai persoalan yang terdapat dalam 
motif hias sebagai dekorasi pada Pura Mangkunegaran Surakarta yang terkait dengan 
artifak seni yang berupa ukiran – ukiran sebagai karya Adi luhur. Perpaduan antara 
seni dan religi menimbulkan makna simbolis yang penuh nuansa filosofis masyarakat 
Jawa.  
Dalam mengungkap persoalan-persoalan tersebut dibutuhkan suatu alat 
tafsir yang dapat mengucap substansi yang ada dalam makna simbolis tersebut 
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sehingga menjadi suatu pemahaman intelektual. Hermeneutik adalah proses penelaah 
isi dan maksud yang mengejawantah dari sebuah teks sampai kepada maknanya yang 
terdalam dan laten ( Richard E. Palmer dalam Sumaryono, 1999 : 40 ). 
Hermeneutik mengarah pada penafsiran ekspresi yang penuh makna dan 
dilakukan secara sengaja (oleh peneliti), bahkan melakukan intepretasi atas 
intepretasi yang telah dilakukan oleh pribadi atau kelompok ( narasumber atau 
informan0 terhadap situasi mereka sendiri ( Smith dalam Sutopo H.B, 1996 : 29 ). 
Untuk mendapatkan temuan penelitian yang akurat. Karena dengan mengandalkan 
pendekatan Hermeneutik akan mampu menafsirkan berbagai temuan data sekaligus 
temuan maknanya. Maka kata yang paling tepat untuk peelitian ini adalah Penelitian 
Kualitatif Deskriptif.   
B. Metode Penelitian 
Berdasar objek penelitian, jenis masalah yang akan dikaji dan tujuan 
penelitian yang ingin dicapai maka metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 
meliputi :  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pura Mangkunegaran Surakarta yang terletak 
di Kelurahan Keprabon RT. 20 Kecamatan Banjarsari, Surakarta dengan luas tanah 
302,50 x 308,25 m atau 9.345.625 m2. Berbatasan dengan, sebelah selatan adalah 
jalan Ronggowarsito; bagian barat dengan jalan Kartini, timur dengan jalan Teuku 






2. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan jenis penelitian, serta pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini lebih menekankan pada proses, pemaknaan, dalam 
mencari nilai – nilai simbolis, maka jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif dengan pendekatan Hermeneutik. 
3. Sumber Data 
Sumber data dan jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi  
3.1. Informan : Herwasto Kusumo. Pangageng Parentah Pura 
Mangkunegaran Surakarta, Purwanto (Guide Tour Pura 
Mangkunegaran.), Rahmanu Widayat, ( Ketua Jurusan Desain Interior 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa UNS ) , Dharsono , Dosen Pasca Sarjana 
ISI Surakarta , Darto ( Abdi Dalem Pura Mangkunegaran).  
3.2. Arsip / Dokumen : Data-data yang mengenai ragam ragam hias (pustaka, 
tulisan, gambar-gambar dan foto – foto ragam hias yang berada di Pura 
Mangkunegaran Surakarta ). 
3.3. Tempat dan Peristiwa Kegiatan yang dilakukan di Pura Mangkunegaran 
Surakarta, yaitu pendhapa Ageng, Dalam Ageng, Pringgitan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data atau informasi yang penting dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian 
ini berupa data Kualitatif. Informasi tersebut digali dari berbagai sumber data dan 
jenis sumber data. Sesuai dengan bentuk penelitian Kualitatif dan jenis sumber data 





4.1.  In-depth interviewing / Wawancara Mendalam 
Suatu proses interaksi dan komunikasi guna mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung kepada informan. Teknik wawancarai ini 
tidak dilakukan dengan struktur yang ketat dan formal, agar informasi yang 
dikumpulkan memiliki kedalaman yang cukup ( Milles dan Huberman 
dalam Sutopo H.B, 1988 : 17 ).  
Cara ini mampu mengorek kejujuran informan untuk memberikan 
informasi yang sebenarnya, terutama tentang ragam hias yang berada di 
Pura Mangkunegaran terasebut. Wawancara ini dilakukan dengan 
narasumber Purwanto  juga dilakukan terhadap informan – informan lain 
yang dipandang paling mengetahui tentang ragam ragam hias di Pura 
Mangkunegaran Surakarta. 
4.2. Observasi  Langsung 
Suatu kegiatan pengamatan terhadap perilaku yang relevan dan 
kondisi lingkungan yang tersedia dilokasi penelitian ( Sutopo H.B, 1988 : 
17). Dalam observasi ini peneliti langsung terjun lokasi untuk meneliti lebih 
dekat guna mendapatkan data mengenai ragam ragam hias yang berada di 
dalam Pura Mangkunegaran. 
4.3. Content Analisis / Analisis Dokumen : 
Pengumpulan data yang bersumber dari dokumen, artike, tulisan, 






4.4. Teknik Cuplikan 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka teknik 
cuplikan atau sampling yang akan digunakan lebih bersifat selektif, dimana 
peneliti menggunakan berbagai pertimbangan berdasarkan konsep teoritis 
yang digunakan, karakteristik empiris, dan lain-lain pertimbangan. Oleh 
karena itu, cuplikan yang digunakan lebih bersifat purposive sampling. 
Dalam hal ini peneliti akan memilih informant yang dianggap tahu dan 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data. 
4.5. Validitas Data 
Guna menjamin validitas data dalam penelitian ini maka peningkatan 
validitas data dilakukan dengan cara yang disebut triangulasi data ( data 
triangulation ) yaitu penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data 
yang berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis atau sama ( Sutopo. 
HB, 1988:21 ). 
4.6. Teknik Analisis 
Penelitian ini akan menggunakan strategi studi kasus tunggal 
sehingga semua data-data yang diperoleh dari tempat/lokasi, teknik yang 
cocok dengan penelitian ini dengan menggunakan model analisis interaktif 
(Wiles dan Huberman, 1984). Dalam model ini, tiga komponen analisis, 
yaitu reduksi data penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasinya, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan 
proses pengumpulan data, sebagai suatu proses siklus. Dalam bentuk ini, 
peneliti tetap bergerak di antara 4 komponen (termasuk proses pengumpulan 
data), selama proses pengumpulan data berlangsung, kemudian peneliti 
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bergerak di antara 3 komponen analisis, yaitu reduksi data sajian data 
dengan menggunakan waktu yang tersisa dalam penelitian ini. Untuk lebih 
jelasnya, proses analisis data dengan model interaktif ini dapat dilihat pada 









Skema komponen-komponen data model interaktif 
Pengertian reduksi data menurut (Sutopo. HB,1988:23), pengumpulan data 
ditempatkan sebagai komponen yang merupakan bagian integrasi dari kegiatan 
analisis data. Pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang ada dalam 
field note. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian, yang 
dimulai dan bahkan sebelum proses pengumpulan data dimulai sampai bentuk 













BENTUK RUPA DAN MAKNA RAGAM HIAS 
DI PURA MANGKUNEGARAN 
 
A. Profil Mangkunegaran 
1. Sejarah Berdirinya Mangkunegaran 
Kadipaten Mangkunegaran dirikan pada masa pemerintahan Paku Buwono 
III. oleh Raden Mas Said. Setelah Sunan Prabu Mangkurat wafat, sebagai 
penggantinya diangkat putra Prabu yang baru berumur 16 tahun dan bergelar 
Kanjeng Susuhunan Pakubuwono III. Karena masih muda, ia didampingi Ibu 
Susuhunan Pakubuwono II dan Patih Danurejo. Pada saat Pemerintahan 
Pakubuwono II ada orang yang dianggap membahayakan kedudukan Susuhunan 
Pakubuwono II ialah R.M Said. 
Menurut Darsiti Soeratman ( 1989:19 ),  R.M Said adalah Putra 
Amangkurat IV, jadi masih saudara Paku Buwono II, bahkan termasuk kakak 
Paku Buwono II seayah berlaianan ibu. R.M Said sebenarnya berhak menjadi 
raja, tetapi yang diangkat Paku Buwono II. R.M. Said akhirnya disingkirkan ke 
pulau Sailand. Ketika terjadi perang, Kartasura dapat dikuasai musuh (30 Juni 
1742). Paku Buwono II merupakan Raja Mataram terakhir yang berkedudukan di 
Kartasura, dan memerintah untuk memindahkan Keratonnya ke tempat lain.  
Menurut Dwi Agus Pujiyati (1985 : 18 ), Sunan Paku Buwono II 
menyingkir ke Magetan, lalu ke Ponorogao. Bersamaan dengan terjadinya perang, 
beberapa Pangeran mengangkat senjata melawan Sunan Paku Buwono II, yaitu 
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Pangeran Buminata, Pangeran Singasari, Pangeran Pamot, Raden Mas Said dan 
Martapura.  
Menurut Babad Surakarta ( Babad Giyanti ), para Pangeran tersebut 
berontak disebabkan kehidupannya sangat sulit, karena hasil dari lungguhnya 
tidak mencukupi. Sunan Paku Buwono takut, karena pangeran-pangeran tersebut 
dianggap membahayakan kedudukan Raja, lalu umumnya disingkirkan atau 
dibuang. Di antara lawan – lawan Sunan Baku Buwono II yang sangat banyak itu, 
termasuk juga saudaranya, Pangeran Mangku Bumi dan R.M Said. 
Sejak adanya huru hara Pecina (1741-1743 ) telah memperlihatkan 
pertentangannya melawan Sunan dan Kompeni, sedang usaha Van Hongendorff 
dalam tahun 1745 untuk memperdamaikan kedua pihak gagal. Pangeran 
Mangkubumi sangat dekat dengan Paku Buwono II, selain adik (berlainan Ibu), 
dikalangan para Pangeran beliau sangat disegani. Para Pangeran tidak ada yang 
berani melawan R.M Said dan Martapura, sampai Paku Buwono II mengadakan 
sayembara, seseorang akan diberi tanah Sukowati jika berhasil menumpas 
pemberontakan. Karena didorong untuk menjaga kewibawaaannya dan 
mengharap hadiah, maka Pangeran Mangkubumi menyanggupkan diri 
memadamkan pemberontakan.pangeran Mangkubumi berhasil mematahkan 
perlawanan R.M.Said dan Martapura.Tetapi hadiah yang dijanjikan berupa tanah 
Sukowati tidak dipenuhi,maka Mangkubumi sakit hati. 
Pangeran Mangkubumi dengan diam-diam meninggalkan Surakarta dan 
memberontak terhadap Sunan Paku Buwono II. Kemudian bersama-sama dengan 
kelima Pangeran yang lain menghadapi Paku Buwono II. Raden Mas Said pada 
saat itu telah bergelar Susuhunan Adi Prakosa, berkedudukan di Penambangan. 
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Ketika pasukan Sunan dan Kompeni menuju ke Kedawang, dihadapi oleh 
pasukan Raden Mas Said. Tetapi pasukan Raden Mas Said mengalami kekalahan. 
Raden Mas Said bertapa di “Redi Bagan” (Mangadeg). Setelah bertapa 
kurang lebih selama tiga bulan, dikatakan bahwa beliau memperoleh pusaka 
berupa genderang dan bendera. Menurut babad Surakarta, pusaka itu diperoleh 
pada dahan pohon yang besar,yang terletak di dekat beliau bertapa. Benderanya 
bernama Kyai Duda dan Kelontongan Bendera  bernama Kyai Slamet. Menurut 
cerita rakyat, jika dalam peperangan benderanya dikelebetkan, musuhnya menjadi 
bercerai berai dan genderangnya dipukul musuh – musuhnya menjadi sakit perut. 
Memang secara ilmiah tidak dapat diterima. Para Ahli berpendapat bahwa kedua 
pusaka tersebut sebagai lambang menggerakkan tentara dalam perang, supaya 
mereka bersemangat dalam berperang dan tidak cepat menyerah. 
Raden Mas Said menghadap Pangeran Mangkubumi ke Girigal setelah 
bertapa, kemudian beliau diantar ke Kaduwung guna menghimpun pengikut-
pengikutnya. Hubungan antara Pangeran Mangkubumi dengan Raden Mas Said 
lebih erat lagi setelah Raden Mas Said diambil menantu oleh Pangeran 
Mangkubumi, yaitu pernikahan antara R.M Said dengan Raden Ajeng Inten yang 
kelak disebut Raden Bendara Putri Sulung dari Pangeran Mangkubumi.  
Sunan Pakubuwono II mengundurkan diri dari tahta Kerajaan, pada saat 
itulah beliau dinobatkan menjadi Sultan oleh para Pangeran yang menggabung 
(Pangeran hadiwijaya, Pangeran Rangga, Pangeran Purbaya dan Pangeran 
Panular). Raden Mas Said dalam kesempatan tersebut diangkat menjadi Senopati 
Gubernur dan Direktur Van Hogendorff atas nama Gubernut Jendral Sustuf 
William Baron Van Imhof tidak mengakui penobatan Pangeran Mangkubumi 
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sebagai pengganti Pakubuwono II,diangkatlah putra mahkota menjadi raja 
bergelar Sunan Pakubuwono III, Putra Mahkota tersebut adalah Pangeran 
Buminata, seorang Pangeran yang meninggalkan persekutuan. 
Pada tanggal 11 Desember 1749 itulah Pakubuwono II menyerahkan 
Kerajaaan Mataram, sebagai hak milik yang sah menurut kehendak sendiri, bebas 
tak terpaksa, dengan tidak memakai perjanjian kepada Kompeni ( Belanda ). Dari 
pergantian Pakubuwono II ke Pakubuwono III bukanlah berdasarkan Hak, tetapi 
hanya suatu anugrah belaka dari Belanda. Sejak itulah Raja – raja Mataram 
hanyalah sebagai boneka Belanda. Raden Mas Said juga memindahkan pusat 
perlawanan dari Gemantar ke Kedung Waringin. 
Pasukan Pangeran Mangkubumi didalam menghancurkan, langkah yang 
diambil adalah menggabungkan pasukan Kompeni dan Sunan digerakkan 
menyerang pusat perlawanan Mangkubumi Mataram. Tetapi cepat-cepat pusat 
perlawanan Mangkubumi di Mataram telah dibumi hanguskan dan sesudah itu 
baru diserang musuh. Pusat perlawanan lalu dipindahkan ke Kabanaran (Kulon 
Progo). Sejak itu Pangeran Mangkubumi dikenal sebagai Sunan Kabanaran. 
Sementara itu terjadi pertentangan antara RM.Said dengan Pangeran 
Mangkubumi, hal itu terjadi karena Putri / Tanduk hasil dari Ponorogo tidak 
diserahkan pepada Pangeran Mangkubumi, tetapi diambil sendiri oleh RM. Said. 
Kompeni meminta RM. Said mau berdamai, tetapi RM. Said mau berdamai asal 
dinobatkan menjadi Raja Mataram.  
Pangeran Mangkubumi murka, hingga akhirnya barisan RM. Said lalu 
diserang. Pertentangan antara Pangeran Mangkubumi dan RM. Said dimanfaatkan 
oleh Belanda. Belanda berusaha mendamaikan antara Pangeran Mangkubumi dan 
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RM. Said, tetapi beliau minta berunding diluar kota Surakarta. Karena desakan 
Belanda, Mangkubumi menerima usul itu. Perundingan dilaksanakan pada 
tanggal 24 Februari 1757 di Grogol. Dalam pertempuran di Salatiga pada 17 
Maret 1757 yang dihadiri Patih Sultan, dibicarakan soal kedudukan, pangkat, 
penghasilan RM. Said. Beliau diangkat menjadi Pangeran Miji ( yang 
berkedudukan tepat dibawah Sunan ) dengan mendapat hak-hak istimewa dalam 
upacara kerajaan dan tunjangan yang berupa tanah sebesar 4000 karya. 
Pada tahun 1757 itulah berdirinya Kadipaten Mangkunegaran, dengan 
wilayah-wilayah kekuasaan antara lain Keduwung, Larah, Matesih, Pacitan dan 
Gunung Kidul. Pada masa penjajahan Jepang, daerah Mangkunegaran tidak 
mengalami perubahan. Mangkunegaran sebagai masyarakat hokum yang 
memerintah sendiri berdasarkan Tridarma, meliputi daerah yang luasnya 2.845.14 
Km2. Adapun dalam serat Radyaprawito dikatakan : 
“Menggah wawatoning hadeging Praja Mangkunegaran puniko dipun 
wastani Tri Darma, inggih puniko pakarti tigang bab, ingkang dados 
gegebenganipun tiang sak Mangkunegaran.”( Adapun berdirinya pemerintahan 
Mangkunegaran itu dinamakan Tridarma yang terdiri dari tiga bab yang menjadi 
pegangan seluruh Masyarakat Mangkunegaran ) 
Adapun Tri Darma tersebut  sebagai berikut : 
1. Mulat Sarira Hangrasa Wani : 
( Kenalilah dirimu sendiri, dan jadilah kuat dan pandai ) 
2. Pada Melu Handarbeni : 
( Merasa memiliki, Karen Mangkunegaran didirikan secara Bersama – 
sama oleh seluruh masyarakat Mangkunegaran. ) 
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3. Hanggondeli Praja : 
( Walaupun pada suatu saat nanti Mangkunegaran tinggal sedikit 
daerahnya tapi tetap harus dipertahankan. ) 
Dalam Mangkunegaran Selayang Pandang 1949, dijelaskan bahwa lama 
sebelum zaman Jepang dan zaman kemerdekaan, Mangkunegaran telah 
mempunyai susunan pemerintahan yang lengkap masyarakatnya dengan sikap dan 
cara yang layak diharapkan dari suatu pemerintahan dan senantiasa brusaha 
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.. Tetapi setelah zaman kemerdekaan 
dengan diproklamasikannya pada tanggal 17 Agustus 1945, maka secara otomatis 
Mangkunegaran masuk menjadi salah satu bagian dari Negara Republik Indonesia 
dan Mangkunegaran tidak mempunyai kekuasaaan lagi. Hingga Mangkunegaran 
dijadikan cagar budaya yang dapat dijadikan obyek wisata uang sangat menarik 
bagi wisatawan baik domestik maupun manca Negara. 
Pada masa Mangkunegara VII, pada Pendhapa Ageng Mangkunegaran 
diberi hiasan Kumudawati. Dalam kehidupan Mangkunegara VII atau pada masa 
mudanya dikenal dengan nama R. Suparto. Sangat aktif dalam segala kegiatan, 
baik dalam bidang politik maupun dalam bidang kebudayaan. Dalam bidang 
budaya misalnya pada tahun 1914, beliau aktif menggabungkan masyarakat Jawa 
yang baru menimba ilmu untuk membahas mengapa bangsa Indonesia yang besar 
bias dijajah oleh Belanda yang hanya Negara kecil. Kemudian pada tahun 1917, 
beliau mendirikan “ Java Institute “ yang meliputi Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Bali dan Madura. Adapun tujuannya mendirikan kumpulan tersebut 
adalah untuk menggali Budaya Jawa, dan ingin menunjukkan bahwa Indonesia 
mempunyai budaya sendiri. Kemudian menerbitkan majalah yang bernama 
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“Jawa” yang bebahasa Belanda. Penggalian budaya Jawa tersebut ditulis oleh 
pakar-pakar Jawa yang terdiri dari Jawa sendiri maupun dari Negara asing. Dalam 
bidang politik, pada tahun 1919 “Jong Java” , yang merupakan kumpulan 
pemuda-pemuda Jawa, dimana perkumpulan inilah yang ikut menentukan adanya 
“Sumpah Pemuda”. Pada dasarnya “Jong Java” ini bergerak pada bidang politik, 
namun berlindung dibawah kebudayaan, supaya tidak ketahuan oleh Belanda. 
Beliau aktif mengikuti kegiatan – kegiatan diatas, maka beliau aktif menjadi 
tentara. Kemudian beliau diangkat menjadi pemimpin “Budi Utomo” dan enam bulan 
kemudian diangkat menjadi Mangkunegoro VII. Beliau menggantikan 
Mangkunegoro VI yang merupakan paman beliau. Pada masa pemerintahan 
Mangkunegoro VII, pergerakan dibidang pendidikan dan kebudayaan sedang gencar 
– gencarnya dilakukan, hal itu disebabkan Karena tokoh –tokoh politik banyak yang 
dibuang atau diasingkan. Maka kesempatan pergerakan dibidang pendidikan dan 
kebudayaan terbuka selebar -  lebarnya.  
 
2. Latar Belakang Ragam Hias Mangkunegaran 
Pengaruh pergerakan dibidang kebudayaan inilah yang mendorong 
Mangkunegoro VII untuk membuat ragam hias, yang akan diletakan dilangit-
langit Pendhapa Ageng Mangkunegaran, yang sekaligus menunjukan bahwa 
bangsa Indonesia punya budaya yang tak kalah dengan budaya barat. Keindahan 
sangat diperlukan dalam kehidupan dan salah satu aspek dari bentuk sajian yang 
diarapkan dapat memenuhi tuntutan rohani antara lain berwujud ornamen. 
Terciptalah suatu bentuk hiasan yang diterapkan pada pendhapa Pringgitan dan 
dalem Ageng. Mereka memberi hiasan – hiasan pada tempat  tempat tertentu 
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untuk mendapatkan kepuasan jiwa, mulai dari goresan sederhana yang bersifat 
geometris sampai pada bentuk yang bercorak natural ( tiruan dari alam 
sekitarnya), sepeti flora dan fauna.  
Ornamen yang diterapkannya pun mengandung makna atau merupakan 
simbol-simbol yang tentunya berkaitan dengan kegiatan kegiatan yang 
mengiringinya. Semua ini dilakukan mengingat tujuan utamanya adalah kepada yang 
lebih tinggi. Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka kesesuaian khusunya 
ragam hias atau ornamen selalu nmengiringi setiap kegiatan manusia dalam rangka 
mengadakan kontak atau hubungan dengan alam sekitarnya. Dari sisi yang lain dapat 
dikatakan bahwa karya-karyanya tersebut dapat diangkap sebagai karya yang 
mempunyai maksud simbolis atau mempunyai kedalaman maknawi. 
Fungsi Ragam hias pada bangunan Kreaton adalah untuk memberi 
keindahan, Keindahan yang terdapat pada bangunan Kraton tersebut diharapkan akan 
dapat memberi ketentraman dan kesejukan bagi mereka yang menempati dan yang 
melihat. Ragam hias pada seni bngunan Kraton Mangkunegaran ada yang bercorak 
naturalistic dan ada pula yang bercorak stilisasi. Stilisasi lebih banyak kita jumpai 



















Gambar.1. Contoh Jenis Ragam Hias Dengan Corak Stilisasi  
Pada Bangunan Pura Mangkunegaran, (sumber,Yoseph 2009 ) 
 
Istana Mangkunegaran merupakan salah satu peninggalan budaya leluhur di 
Surakarta yang masih ada dan terawat rapi, sehingga menjadi obyek wisata yang 
menarik. Istana Mangkunegaran didirikan pada tahun 1757 oleh R.M Said atau yang 
dikenal dengan  Pangeran Samber Nyowo dan kemudian bergelar Mangkunegoro I. 
Penciptaan suatu ragam hias tidak dapat dilepaskan dari unsur-unsur yang 
melatar belakangi penciptaanya. Penciptaaan biasanya berkaitan erat dengan 
pandangan hidup penciptanya jadi ragam his tersebut di samping fungsinya sebagai 
penghias pada umumnya juga memiliki arti simbolik, ragam hias yang ada pada 
langit-langit pendhapa tersebut yang mempunyai arti filsafati tersendiri bagi 
masyarakat dilingkungan Istana Mangkunegaran. Menurut G.P.H. Herwasto Kusumo, 
untuk menambah indah serta memberikan kesan artistik pada Pendhapa Ageng Istana 
Mangkunegaran, pada langit-langit Pendhapa diberi aneka ragam hias. Ragam-ragam 
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hias tersebut dari kebudayaan ataupun bersumber dari kebudayaan bangsa Indonesia 
sendiri yang telah ada sejak jaman Majapahit. 
Pendhapa Ageng Istana Mangkunegaran sebelum tahun 1938 tidak terdapat 
ragam hias apapun. Karena jasa KGPAA MAngkunegara VII Pendhapa tersebut 
diberi ragam hias yang banyak mempunyai makna simbolis, yang menggambarkan 
kehidupan masyarakat Mangkunegaran pada saat itu ( saat Mangkunegoro masih 
punya kekuasaaan dan Pemerintahan sendiri). KGPAA Mangkunegoro VII 
merupakan budayawan Jawa, karena beliau aktif menggali budaya-budaya Jawa yang 
sudah tenggelam ataupun telah hilang untuk diangkat kembali. Beliau mencari 
informasi atau melacak informasi tentang kebudayaan Jawa tersebut kepada siapapun 
yang dianggap tahu tentang kebudayaan Jawa. Salah satu hasil dari usaha 
Mangkunegoro VII tersebut adalah ragam hias yang diletakan pada singup Pendhapa 
Ageng Istana Mangkunegaran tersebut. Diantara beberapa ragam hias yang ada di 








Gambar.2. Simbar, (sumber,Yoseph 2009 ) 
Simbar adalah salah satu tiang besi di Bangsal Tosan yang dihiasi motif 
flora, makna filosofis dari simbar yang terdapat pada Pendhapa Ageng 
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Mangkunegaran  adalah sebagai pengayom di pura Mangkunegaran atau memayungi 








Gambar. 3. Motif hias ornamen pada Dalem Pringgitan (sumber,Yoseph 2009 ) 
Pada tiang penyangga (Parettan ) antara Pendhapa Ageng dan Pringgitan 
terdapat motif hias yang disebut Suluran (Lihat Gb.2) yang bentuk motifnya diambil 
dari tiang pendhapa Masjid Demak. 
Pembuatan ragam hias pada langit-langit Pendhapa Ageng Mangkunegaran 
diinspirasi oleh gambar Kumudawati. Kumudawati tersebut nedak wayang Beber 
Pacitan yang berasal dari Kliko Wiwitan (kertas Ponorogo) untuk keperluan kolonial 
di Paris pada tahun 1910, tetapi ide untuk membuat ragam hias tesebut pada tahun 
1938 atas inisiatif KGPAA MangkunegoroVII dibuatlah ragam hias tersebut. 
Gambar Kumudawati (Gb.3) tersebut KGPAA Mangkunegoro VII 
menugaskan, Atmosupomo untuk melakukan pula tedaan Sungging wayang Beber 
Pacitan, kemudian disimpan di Museum Sono Pusoko. Kumudawati yang terlukis 
pada Sungging Klingko Wiwitan ukuran 25 x 30 cm, kemungkinan peninggalan 
zaman Mataram.Kumudawati ditedak sungging dalam kertas di atas bahan kain putih 
yang kemudian dibesarkan lagi untuk plafon atau langit – langit Pendhapa Ageng. 
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Penggarapan Kumudawati pada langit – langit Pendhapa Ageng proses teknisnya oleh 
Liem Tho Hien, namun pelaksanaan tedak sunggingnya adalah Bapak Atmosupomo. 







           Gambar.4. Kumudawati Lama           Gambar. 5. Kumudawati Sekarang 
 
Kumudawati artinya adalah ujung api, dasarnya merupakan Singgasana 
”Siwa" yang merupakan dewa Kehidupan. Kumudawati tersebut membawa hidup 
dalam kesaktian ( karena kedekatan pada Tuhan ),sehingga terhindar dari segala 
kejahatan dan bahaya ang mengancam.  
Adapun yang melatarbelakangi pembuatan motif hias tersebut adalah karena 
pada masa pemerintahan Mangkunegara VII bangsa Indonesia masih menjadi jajahan 
Belanda. Kemudian KGPAA Mangkunegara VII ingin menunjukan pada bangsa 
Barat bahwa bangsa Indonesia, khususnya masyarakat Jawa mempunyai kepribadian 
dan kebudayaan sendiri, yang berbeda dengan kebudayaan barat.  
3. Istana Mangkunegaran Sebagai Warisan Budaya 
Menurut Tjitroprakosa, seperti yang tercantum dalam Serat Redyo Prawito: 
menggah dumadosipun, kenging dipun wastani saking jasanipun Kg. Gusti 
Mangkunegara I, ingkang kasubing asmo Kg. Gusti Samber Nyowo”. ( berdirinuya 
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mangkunegaran dapat dikatakan karena jasa Kanjeng Gusti  Kg. Mangkunegara I 
yang disebut Pangeran Samber Nyowo ). ( Tjitroprakoso, Serat Redyo Prawito :  3 ). 
Pura Mangkunegaran didirikan tahun 1757 oleh R.M.Said atau yang dikenal 
dengan Pangeran Sambernyowo, kemudian bergelar Mangkunegoro I. Pura tersebut  
merupakan salah satu peninggalan budaya leluhur di Surakarta yang masih ada yang 
terawat rapi, sehingga menjadi obyek wisata yang menarik. Kadipaten 
Mangkunegaran berdiri karena Sri Mangkunegoro I memisahkan diri dari Kerajaan 
Surakarta untuk berdiri sendiri, sesuatu yang dimungkinkan oleh politik devide et 
impera , memecah dan memerintah. Belanda yang tak ingin ada sebuah kerajaan kuat 
setelah memecah Mataram menjadi dua, yaitu Yogyakarta dan Surakarta, masih ingin 
memecah Surakarta menjadi dua lagi, yaitu dengan mengesahkan berdirinya 
Kadipaten Mangkunegaran. 
Mangkunegaran mempunyai tradisi yang berbeda dengan Keraton Surakarta 
maupun Keraton Yogyakarta, walaupun tidak menutup diri terhadap pengaruh 
kebudayaan dari luar. Hal tersebut dapat dilihat pada benda – benda peninggalan 
sejarah dan bentuk bangunan serta ragam hiasnya, dengan tidak meninggalkan ciri 
khas Jawa. 
Bangunan Istana Mangkunegaran berbentuk tradisional Jawa yang 
dipadukan dengan unsur – unsur ragam hias. Di dalam ragam hias itu dijumpai 
pengaruh kebudayaan Barat, baik dalam seni bangunan maupun benda – benda atau 
perabotan yang ada dalam istana. Istana Mangkunegaran terdiri dari tiga bangunan 
utama, yaitu  : 
b. Pendhapa Ageng, bangunan yang berbentuk Joglo dengan empat soko guru. 
Biasanya untuk latihan dan pagelaran tari, di pendhapa ini juga terdapat 
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gamelan – gamelan yang bersejarah dan tertua di Mangkunegaran (300 
tahun) dan paling komplit.  
Pendhapa Ageng adalah bangunan yang paling besar, suatu bentuk 
arsitektur Jawa yang sederhana tanpa hiasan beraneka, hanya 
menggunakan garis – garis tepi saja. Soko guru – soko guru dan tiang – 
tiang lainnya hanya diberi garis tepi berupa warna keemasan dan cat 
warna hijau tua. Salah satu hal yang menarik dari Pendhapa Ageng ini 
adalah bentuk bangunannya yang berukuran besar( Joglo yang tergolong 
sangat besar di Jawa ) dan hiasan yang ada pada langit – langit di tengah 
pendhapa. 
Ragam hias tersebut dibuat pada masa pemerintahan Mangkunegoro VII 
pada tahun 1937. Pembuatan ragam hias tersebut dipercayakan kepada 
seorang ahli keturunan Tionghoa, yaitu Lien Tho Hien. 
c. Dalem Pringgitan, yaitu bangunan yang dipergunakan untuk menerima 
tamu – tamu resmi dan tempat pementasan wayang kulit. 
d. Dalem Ageng, bangunan yang biasanya berbentuk senthong, dengan bentuk 
limasan tanpa plafon. Di dalamnya disimpan koleksi benda – benda 
bersejarah dan benda – benda untuk upacara tradisional.  
 
B. Ciri – Ciri Ragam Hias Di Pura Mangkunegaran 
 
Menurut S. Ilmi Albiladiah (1995 :26 ) Istana Mangkunegaran terdiri dari 
tiga bangunan utama, yaitu (1) Pendhapa Ageng, bangunan yang berbentuk Joglo 
dengan empat soko guru. Biasanya untuk pagelaran seni tari, di pendhapa ini juga 
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terdapat gamelan-gamelan yang bersejarah dan tertua di Mangkub\negaran dan paling 
komplit. (2) Dalem Pringgitan, yaitu bangunan yang dipergunakan untuk menerima 
tamu – tamu resmi dan tempat pementasan wayang kulit. (3) Dalem Ageng. yaitu 
bangunan yang biasanya berbentuk Senthong, dengan bentuk limasan tanpa plafon. 
Di dalamnya disimpan koleksi benda-benda bersejarah dan benda-benda untuk 
upacara tradisional., Adapun ragam hiasnya antara lain sebagai berikut 












Gambar.7. Relief Hias Pada Tutup Keong Bangsal Tosan (sumber Yoseph 2009) 
Seni ukir yang ada di tutup keong Bangsal Tosan, cenderung mirip seni ukur 
yang terpengaruh seni ukir Barok. Masuknya pengaruh budaya barat ini wajar, karena 
memang pada masa itu adalah masa penjajahan. Singgungan antara dua budaya asing 
dan asli betapapun kuatnya budaya asli, sedikit banyak budaya pendatang. Itulah 








Gambar 8. Detail Hiasan Arca Anak Kecil Mengapit Logo Mangkunegaran dilingkari 
padi dan kapas, diatasnya terdapat lambang Mahkota (sumber, Yoseph 2009 ) 
 
Model arca anak yang terdapat pada relief hias ini digambarkan berambut 
ikal, wajah bulat pipi montok seperti pada umumnya gambaran arca yunani. 
Walaupun dihubungkan adanya pengaruh Yunani, namun demikian tak menutup 
kemungkinan dihubungkan dengan kepercayaan orang Jawa. Satwa angsa dalam 
kepercayaan orang Jawa dianggap mempunyai indra khusus yang dapat menolak 
pengaruh jahat 
Di kiri kanan lambang Mangkunegaran terdapat dua anak kecil setengah 
telanjang, hanya memakai sehelai kain yang dililitkan ke badan bagian bawah. Tepat 
di bawah ukiran lambang tersebut terdapat kepala berwajah pria Eropa dengan ciri 
berhidung mancung, berambut ikal panjang sebahu, seolah-olah menopang lambang 
tersebut dengan kepalanya ( nyunggi – Bahasa Jawa ). Walaupun di kiri kanan kepala 
terdapat gambaran tumbuh-tumbuhan, di dalam seni ukir Jawa disebut sulur-suluran, 
namun tidak menggambarkan suasana Jawa, tetapi berkesan Eropa. Kesan diperoleh 
setelah melihat motif tumbuh-tumbuhan tersebut ditengah setiap lingkaran sulur 











Gambar.9. Hiasan Kumudawati di Singup (Langit-langit) Pendapa Ageng  
(sumber,Yoseph 2009) 
Empat buah tiang utama ( saka guru ) yang menyangga di atasnya berdiri 
kokoh merupakan balok-balok kayu jati berukuran besar, mempunyai bidang lebar 
berukuran 0,40m. Di keempat ujung atasnya membentuk bidang segi empat, langit-
langit, singup, yang merupakan alas atap dibagian brunjung oleh Sri Mangkunegara 
VII tahun 1937 diberi hiasan motif – motif simbolis magis dan religius. Hiasan tadi 
disebut Kumudawati, syarat dengan nilai-nilai falsafi Jawa yang sangat dalam, 
kaitannya dengan kejawen, yaitu suatu ajaran dan filsafat tentang kebijakan-kebijakan 
hidup ala orang Jawa dengan laku atau cara tertentu. 
 

















Gambar.11. Salah satu arca penghias pada Dalem Pringgitan  (sumber, Yoseph 2009) 
 
Pringgitan berasal dari kata ringgit = wayang, p(a)-ringgit-(a)n, tempat 
seorang dalang memainkan ringgit atau wayang. Di Pringgitan tersebut sering 
dipakai pagelaran wayang kulit. Selain itu juga sebagai tempat untuk menjamu tamu 
resmi Mangkunegaran. Di Pringgitan ini dapat dilihat arca- Arca hias yang 
mengambil model orang Eropa. Wajah Eropa ini dapat dilihat dari raut muka, bentuk 
mata, rambut yang ikal 9 seperti pada gambar 7 di atas.Di Pringgitan ini dapat dilihat 
kerangka, gawangan, pintu yang dibuat semasa Mangkunegaran IV dan VII yang 
masing-masing mempunyai tanda, inisial ”MN”( lihat pada gambar 6).  
Berdasarkan dari tata letak Pura, Pringgitan mempunyai nilai seni sakral, 
karena dari sini akan menuju ke ruang dalem Ageng dan Pringgitan merupakan jalan 
antara masuk menuju ke ‘dalam’ ,dalem Agung. 
 
3.  Ragam Hias Dalem Ageng 
Pringgitan melangkah ke utara sampailah di dalem Ageng . sebuah 
bangunan berbentuk limasan berukuran 27,50 m x 30,50m . Bagunan ini mempunyai 
82 
 
tiang utama atau saka guru berjumlah 8 buah, tingi 8,50m dengan lebar bidang saka 
guru 0,50m. Pada empernya ditopang tiang 16 buah berukuran tinggi 5m, dengan 
lebar bidang tiang 0,25 m . Di bagian tepi masi ada tiang besi penopang tepian atap 
berjumlah 28 buah dengan ukuran tinggi 3,20 m. Sebagaimana rumah Jawa pada 
umumnya dalem ageng merupakan bagian yang sakral. Untuk masuk keruang tengah 
dalem Ageng melewati pintu sekat yang membatasi antara bagian dalem Ageng ini 
dengan pringgitan . Di dalem ageng ini terdapat ruang luas, kini dimanfaatkan 
sebagai museum yang menyimpan benda kuno pemerintahan Belanda pada masa 








Gambar.12. Ragam hias pada Dalem Ageng ( Sumber, Yoseph 2010 ) 
Pada langit-langit dalem ageng dihiasi dengan motif modang namun lebih 
sederhana daripada langit-langit pendhapa. Di sebelah selatan ruang tertutup dahulu 
digunakan untuk menyelenggarakan upacara – upacara resmi, sekarang digunakan 
untuk menyimpan barang-barang koleksi Mangkunegaran . Dua ruang dalem ageng 
berfungsi untuk tempat tidur, dan empat ruang berfungsi untuk menyimpan pusaka.  
Ruang yang paling tengah disebut petanen yaitu tempat untuk memuja Dewi Sri.Dua 
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ruang disebelah kanan kiri petanen disebut sentong dan dua buah ruang disebelah 
kanan kiri sentong disebut dempil.   
 
4. Bentuk Rupa Ragam Hias di Pendhapa Ageng Mangkunegaran 
Puro Mangkunegaran terletak di Kelurahan Keprabon RT. 20 Kecamatan 
Banjarsari, Surakarta dengan luas tanah 302,50 x 308,25 m atau 9.345.625 m2. 
Berbatasan dengan, sebelah selatan adalah jalan Ronggowarsito; bagian barat dengan 
jalan Kartini, timur dengan jalan Teuku Umar, dan sebelah utara dengan jalan R.M. 
Said. 
Menurut S. Ilmi Albiladiah, ( 1995 : 3).sebagai istana seorang adipati, Pura 
Mangkunegaran tidak seperti istana (kraton) Kasunanan Surakarta ataupun 
Kasultanan Yogyakarta yang mempunyai Siti Hinggil dan Tratag Rambat. Akan 
tetapi Pura Mangkunegaran mempunyai pendapa yang besar dan luas menghadap ke 
selatan berada di depan Dalem Ageng (difungsikan sebagai Kedhaton).  
a. Jenis Ragam Hias 
Pendhapa merupakan salah satu tipe rumah Jawa yang berbentuk Joglo. 
Pendhapa Ageng memiliki atap bertingkat dan memuncak. Dalam pandangan 
metafisis, bangunan pendhapa dapat diasumsikan sebagai puncak Meru, yang diambil 
dari sebuah nama gunung suci di India Mahameru. Seperti pernyataan Pijper 1947 : 
276, dalam Juliadi, 2007 : 80, bahwa dalam kosmologi Hindu maupun Budha istilah 
meru dikenal sebagai gunung kosmis atau gunung kahyangan yang menjadi pusat 
jagad raya, tempat tinggal para dewa. Oleh karena bentuknya yang semakin 
mengerucut ke atas yang menyerupai gunung, istilah yang dijadikan asumsi bahwa 
84 
 
pendhapa merupakan “replika” meru dalam lingkungan Istana Mangkunegaran. 
Selain ada pendapat dewa-raja atau raja-binathara dalam kosmologi Jawa. 
Namun juga bisa diinterpretasikan bahwa atap bertingkat yang mempunyai 
arah vertikal menuju puncak, melambangkan tujuan akhir manusia, yaitu Allah SWT. 
Terlepas dari itu, secara teknis atap bertingkat memberi ke lapangan sirkulasi udara 
dan memberi pencahayaan yang tidak menimbulkan efek silau. Untuk hiasan singup 
pada pendhapa, secara teknis berfungsi sebagai penutup celah yang ada pada ujung 
atap sekaligus menguatkan ujung atap.  
Pada bagian atap tengah atau dikenal dengan istilah singup (pada plafon 
pendapa ageng), berbentuk suatu bidang segi empat yang terbentuk oleh empat saka 
guru atau tiang utama, dihias dengan ragam-ragam yang secara keseluruhan 
dinamakan kumudawati. Kata kumudawati berarti bunga-bunga teratai putih. Di 
dalam agama Hindu, bunga teratai merupakan lambang kesucian, dan dianggap 
sebagai tempat lahir dewa. Ragam hias yang bersifat simbolis yang erat hubungannya 
dengan falsafah Hindu Jawa antara lain : 
a. Sawat atau Lar, Melambangkan mahkota atau penguasa tinggi. 
b. Meru, melambangkan gunung atau tanah ( bumi ). 
c. Naga, Melambangkan air, yang juga disebut tula atau banyu. 
d. Burung, Melambangkan angin atau dunia atas. 
e. Lidah Api atau Modang, melambangkan nyala api yang disebut geni. 
Menurut Arsip Reksa Pustaka (no. kode MN. 404), Kumudawati (ditulis 
Kemudawati) artinya tempat duduk pengantin, mempunyai ragam batu karang yang 
ada di dalam laut. Kumudawati juga mempunyai corak modhang atau cemukiran, 
ragam kain batik Jawa atau ragam yang biasanya terdapat pada kain ikat kepala 
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pelengkap busana tradisional pria. Hiasan kumudawati yang pada tahun 1937 dibuat 
semasa Mangkunegara VII mempunyai makna simbolik dan bertujuan memberi 
kiasan (pasemon) bagi manusia.  
Selain ada kemiripan dengan ragam modhang dengan lidah api pada 
Kemudawati, lukisan tersebut juga dipadukan dengan simbol-simbol atribut dewa-
dewa mata angin (seperti nama dewa dalam agama Hindu), juga simbol perwatakan 
hari dan tahun Jawa, serta delapan warna magis dalam kebatinan Jawa. Secara 
keseluruhan lukisan pada Kemudawati terdiri dari ragam-ragam lidah api, atribut 
dewa mata angin, simbol watak hari, simbol watak tahun, dan warna-warni magis. 
Kelima ragam tersebut memiliki arti simbolis yang mengandung nilai-nilai falsafi 
yang dalam. Nilai-nilai falsafi tersebut banyak dimuat dalam piwulang karya-karya 
sastra Mangkunegaran semasa Mangkunegara IV. 
Pada Kumudawati terdapat gambar-gambar yang sarat akan nilai-nilai 
simbolis dan dipercaya memiliki kekuatan magis, gambar-gambar tersebut adalah :  
1. Lidah api  
Ragam lidah api yang sedang menyala (vlammen) digambarkan berkelok-
kelok, atau ragam modhang yang biasa dipakai dalam ragam batik Jawa (cemukiran) 
baik berupa kain maupun ikat kepala diletakkan pada tepian bidang singup mengarah 
keluar, maupun tepian kotak-kotak bidang mengarah ke dalam. ( S.Ilmi Albiladiah, 
1995 : 75  ) 
2. Atribut dewa mata angin  
Ragam simbol atribut dewa atau saktinya (isteri, dewi) di singkup pendapa 
diambil dari tokoh dewa dewi yang pada umumnya ada dalam pewayangan Jawa, di 
sini diwakili oleh 8 dewa dan atau dewi penjaga arah mata angin. Dewa dewi diambil 
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dari pantheon Hindu, agama yang telah berkembang sebelum masuknya Islam. Dewa 
penjaga arah mata angin (agama Hindu) disebut Dikpalaka atau Lokapala. Ragam 
atribut dewa tersebut hanya digambarkan dengan mengambil salah satu di antara 
tanda dari dewa atau dewi, yang ditempatkan menurut arah mata angin yang menjadi 
daerah kekuasaannya.(S.Ilmi Albiladiyah,1995: 75 ) 
3. Atribut Candra Tahun Jawa. 
Ragam hias ini terletak diantara ragam hias  mata angina ( Senjata Para Dewa 
) berjumlah dua belas. Penggambarannya disesuaikan dengan corak Jawa Kuno, 
ragam hias ini seperti zodiac yang ada sekarang tetapi ada sedikit perbedaan arti 
simbolis yang terdapat dalam motif hias tersebut dibagi menjadi dua, yaitu Chandra ( 
bahasa jawa ) tahun jawa menurut jatuhnya hari pertama dan arti watak pasaran ( 
bahasa Jawa ) ( S.Ilmi Albiladiah, 1995 : 76  ) 
  
b. Unsur Ragam Hias 
Motif ragam hias Surakarta  cenderung mempunyai bentuk ukiran daun yang 
melengkung berirama seperti simbol yang terdapat pada masyarakatnya, yaitu 
masyarakat yang ramah, bersahabat dan menghormati orang lain. Di samping itu, 
bentuk motif ini menggambarkan tipikal masyarakatnya terutama untuk wanita, yaitu 
digambarkan dengan lengkungan yang lemah gemulai dengan dipenuhi kesantunan 
wataknya.  
             Menurut Wasino (2005:80 ) bentuk ukiran daun motif Surakarta ini diambil 
dari relung daun pakis yang menjalar bebas berirama. Daun-daunnya berbentuk 
cembung dan cekung. Berarti dapat dimasukkan dalam kategori motif ukiran yang 
mempunyai bentuk stilasi daun campuran. Campuran maksudnya adalah stilasi daun 
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yang ada di motif Surakarta merupakan hasil perpaduan antara bentuk cekung dan 
cembung. Corak motif Surakarta seolah-olah menggambarkan watak dan kepribadian 
sipenciptanya, di samping pengaruh yang ada di sekitarnya. Hal ini terlihat pada 
keindahan dan keharmonisan tata cara Surakarta yang terkenal halus dan lemah 
gemulai, sehingga ukiran daun pada motif ini pun kelihatan indah harmonis beserta 
simbol-simbol budaya yang menyertainya. Salah satu diantara berbagai macam unsur 
ragam hias yang terdapat pada bangunan Pura Mangkunegaran adalah motif flora 
yang serba distilisasikan, selain itu sejak jaman prasejarah penggambaran flora 
sebagai benda hidup yang tumbuh dan berkembang biak, telah banyak didapati pada 
salah satu motif flora pada tiang Pringgitan, yaitu corak motif yang berasal dari 
masjid Demak. Flora memiliki makna suci, bermakna indah, berbentu halusimetris 











































C. Makna Simbolis Dan Filosofis Kumudawati di Pendhapa Ageng 
Mangkunegaran 
 
Berdasarkan pada gambar 9, akan dijelaskan lebih lanjut makna filosofis 
dan simbolis ragam hias Kumudawati antara lain arti sombolis pada arah mata angin 
(senjata para dewa) ,  arti simbol watak hari pasaran dan arti simbol watak tahun yang 
di uraikan pada tabel dibawah ini : 
1.  Arti Simbolis Pada Arah Mata Angin ( Senjata Para Dewa) 
Motif hias ini letaknya mengelilingi motif hias pada warna , digambarkan 
dengan senjata para dewa dari dongeng Jwa kuno. Dalam motif hias tersebut terdapat 
arti simbolis watak dari masing-masing dewa antara lain lihat tabel di bawah ini 
Tabel 1. Arti Simbolis Pada Arah Mata Angin ( Senjata Para Dewa) 





































Cakra terletak di arah mata angin 
utara, yang merupakan simbol 
atribut Dewi Sri punya belas 
kasihan , banyak mengasihi, bagi 
petani sangat baik untuk 
menanam pohon kelapa.  
 
Trisula terletak di arah mata 
angin timur laut, simbol Sang 
Hyang Lodra yang memiliki sifat 
senang berpesta. Digambarkan 
seperti watak Hyang Lodra, suka 













































































Nagapasa ( Senjata Dewa Waroena ) 
 
 
Braja terletak di arah mata angin 
sebelah timur, yang merupakan 
simbol atribut Dewi Uma yang 
yang mempunyai sifat sedih 
atau susah. Baik untuk 
membuat batas tanah. 
 
Padupan terletak di arah tenggara, 
simbol atribut Sang Hyang 
Brahma yang disini mempunyai 
sifat panas membara. Baik untuk 
menebang hutan dan menggarap 
tanah di sawah. 
 
Danda terletak di arah selatan, 
simbol atribut Sang Hyang Yama 
ini bersifat pemaaf, memberi 
banyak pengampunan. Bila untuk 
perdagangan dapat memberi 
untung banyak. 
 
Muksala terletak di arah barat 
daya, simbol atribut Sang Hyang 
Guru yang bersifat menguji hati 
nurani, lemah lembut, baik hati . 
Baik untuk memasang tolak hama 
tanaman. 
 
Nagapasa terletak di sebelah 
barat, merupakan simbol atribut 
Sang Hyang Kala, mempunyai 
sifat angkara, berbuat buruk, jahil 














Hangkus ( Senjata Dewa Cangkara ) 
 
 
perbuatan yang tidak baik. 
 
Hangkus pada arah barat laut, 
merupakan simbol atribut Sang 
Hyang Endra yang memiliki sifat 
tertib,cermat, teliti, angkuh. Baik 
untuk mencari ilmu. 
 
2.  Arti Simbol Watak Hari Pasaran 
Selain digambarkan dengan atribut dewa penguasa arah mata angin, juga 
menyangkut dewi penguasa hari dalam hitungan Jawa yang bersiklus lima yaitu Legi, 
Paing, Pon, Wage, Kliwon. Siklus perhitungan hari yang berjumlah lima dalam 
kalender Jawa tersebut dikuasai dewa dewi yang masing-masing digambarkan dengan 
simbol, yaitu :  
Tabel 2. Arti Simbolis Pada Watak Hari Pasaran 




























Wanita digambarkan dalam posisi 
duduk bersimpuh, berambut 
panjang, bertelanjang dada, 
mengenakan kalung dan kelat bahu. 
Hari pasaran legi, berwujud Dewi 
Sri. Arti simbolisnya adalah 
bersedia bekerja apa saja. 
 
Leo digambarkan berkepala lonjong 
dengan jurai-jurai rambut di kepala 
berwarna kuning. Hari pasaran 



























































simbolisnya adalah ingin memiliki 
segala sesuatu atau semua hal, suka 
akan hal-hal yang kelihatan 
 
Jemparing digambarkan dengan 
busur beserta anak panahnya 
merupakan simbol Pon, yang 
dikuasai Sang Hyang Brahma. Arti 
simbolisnya adalah sifat suka 
memperlihatkankekayaan, egagahan 
dirinya kepada orang lain.  
 
Jambangan digambarkan dengan 
sebuah bejana yang mempunyai 
tutup. Di bidang tubuhnya dihias 
dengan ragam garis-garis vertikal 
kemotris. Hari pasaran Wage, 
berwujud Hyang Wisnu. Arti 
simbolisnya Berpendirian tegas, 
sukar diperintah ( berhati kaku ). 
 
Traju digambarkan sebagai 
timbangan atau neraca. Traju 
dimaksudkan sebagai simbol 
pasaran Kliwon dengan dewa 
penguasanya adalah Sang Hyang 
Guru yang memiliki arti simbolis 
pandai bicara, pandai menguntai 





3. Arti Simbol Watak Tahun 
Dalam perhitungan tahun Jawa, awal hingga akhir ada 12 bulan, dimulai 
dengan bulan Sura, Sapar, Mulud, Bakdamulud, Jumadilawal, Jumadilakhir, Rejeb, 
Ruwah, Pasa, Syawal, Dulkaidah, Besar. Selain siklus hari yang berjumlah lima, juga 
dikenal siklus hari berjumlah tujuh (pengaruh Islam) yaitu Akhad, Senin, Selasa, 
Rebo, Kemis, Jumuwah, Setu. Siklus hari yang berjumlah tujuh juga digambarkan di 
singup ini untuk simbol hari pertama bulan sura pada awal tahun baru menurut 
perhitungan Jawa. Setiap tahun Jawa yaitu bulan Sura harus diperhatikan pada hari 
apa tanggal 1 Sura tersebut. hari Akhad (Dite), Senin (Sema), Selasa (Anggara), Rebo 
(Buda), Kemis (Respati), Jumuwah (Sukra), Setu (Tampak), masing-masing memiliki 
watak tahun yang disimbolkan dengan : 
Tabel 3. Arti Simbolis Pada Watak Tahun 




































Ketonggeng atau Kalajengking 
(Scorpio) terletak di sisi utara di 
antara simbol hangkus dan 
jemparing. Lambang ini 
menyimbolkan awal tahun baru Jawa 
jatuh pada hari Akhad atau Dite. Arti 
simbolisnya adalah mempengaruhi 
turunnya hujan. 
 
Ulam atau ikan (pisces) terletak di 
sisi sebelah timur, di antara simbol 
trisula dan bajra. Lambang ini 
merupakan simbol awal tahun baru 














































































Wercita. Arti simbolisnya aalah 
banyak hujan rintik – rintik. 
 
Yuyu atau ketam (capricornus) 
terletak di sebelah selatan antara 
simbol danda dan leo. Yuyu atau 
hanggara rekhata adalah simbol awal 
tahun baru Jawa yang jatuh pada hari 
Selasa atau Anggara. Mempunyai 
simbolis banyak turun hujan. 
 
Banteng (taurus) terletak di sebelah 
selatan antara padupan dan mimi-
mintuna. Banteng atau Budha mahesa 
merupakan lambang awal tahun yang 
jatuh pada hari Rebo atau Buda. Arti 
simbolisnya adalah sering terjadi 
hujan 
 
Simbol mimi-mintuna (gemini), 
merupakan jenis hewan air. Terletak 
di sisi selatan antara danda dan 
banteng. Merupakan simbol awal 
tahun yang jatuh pada hari Kemis 
atau respati, biasanya disebut dengan 
respati-mintuna. Arti simbolisnya 
adalah banyak turun hujan yang 
disertai angin. 
 
Lambang ini terletak di sebelah utara 
antara simbol cakra dan jambangan. 
Urang atau mangkara merupakan 
simbol awal tahun pada hari 


















dikenal dengan istilah Sukra-
mangkara. Arti simbolisnya banyak 
hujan tak teratur 
 
Mahenda atau kambing jantan 
(aries) letaknya di sisi sebelah 
timur antara simbol braja dan 
pedapaan. Merupakan lambang 
awal tahun Jawa yang jatuh pada 
hari Setu atau Tumpak, sering 
disebut dengan Tumpak-
mahendra.Arti simbolisnya adalah 
banyak panas atau musim panas.  
 
4. Delapan Warna – Warni Motif Hias Pada Kumudawati  
Pada tengah-tengah singup terdapat warna-warna yang berbeda, semuanya 
berjumlah 8 warna yang dipercaya mempunyai kekuatan magis yang gaib. Kedelapan 
macam warna yang dibingkai dengan ragam karang tersebut, merupakan gambar 
delapan warna ‘mutiara’ (manik) kegaiban, yang lazim disebut dengan Hastagina 
(delapan kegunaan). Masing-masing warna diawali atau diakhiri dengan istilah 
manik, yang artinya mutiara atau zamrud. 
Ajaran Hastagina mempunyai dasar mirip dengan simbolisme kosmologi Jawa 
“keblat papat kelima pancer”, terlebih pada simbolisme warna yang termasuk pada 
warna-warni primer. Warna disesuaikan dengan arah mata angin yang memiliki 
karakter atau sifat pokok dalam simbolisme warna.  
Transkrip di atas menceritakan ketika Rese Bijasa (Begawan Abiyasa) melihat 
keraton dan dalam hatinya terpana ketika akan masuk ke dalam keraton, bersamaan 
96 
 
dengan munculnya cahaya putih yang mempunyai pancaran bermacam-macam, 
warna : cemeng (hitam), abrit (merah), jene (kuning), pethak (putih), biru (biru), ijem 
(hijau), wungu (violet), dhadhu (oranye). Warna-warna tersebut dalam spektrum 
merupakan pancaran dari warna putih atau terang. Pada bagian tengah (pancer) 
dilambangkan tanpa warna (kosong), yang dalam ajaran Jawa, ‘kosong’ sebagai 
simbol Sang Hyang Tunggal, dan melambangkan kemutlakan Tuhan. Ajaran 
Hastagina, merupakan simbolisme warna yang mirip dengan simbolisme kosmologi 
Jawa ‘keblat papat kalima pancer’  
Tabel 4. Arti Simbolis Warna – Warna Pada Kumudawati 












































Warna pethak atau putih disebut manikmaya, 
mempunyai khasiat menolak rasa kecewa hati, 
memiliki rasa tenggang rasa terhadap 
sesama.Dengan warna ini mendorong manusia 
supaya selalu berbuat kebaikan dan dapat 
mencegah perbuatan tidak baik. Dengan kita 
selalu berbuat baik kepada sesama, maka akan 
menumbuhkan sikap saling mengasihi antara 
sesama manusia yang secara otomatis dapat 
mencegah orang lain yang akan berbuat jahat 
pada seseorang.  
 
Ijem atau hijau dinamakan manik-
marchakundha, mempunyai khasiat untuk 
menolak nafsu angkara murka. Sangat baik 
untuk petani, jauh dari rasa ingin memiliki 
dan jika ingin bertanam akan berhasil.  
Mendorong manusia supaya selalu berbuat 
baik dan menjauhi hal-hal yang sifatnya 









































































samping itu dapat menjauhkan seseorang dari 
rasa ingin memiliki sesuatu barang yang 
bukan miliknya dan bukan haknya. Untuk 
para petani, warna ini sangat cocok, karena 
jika mereka menanam sesuatu akan tumbuh 
subur dan dapat dipetik hasilnya, hasilnya pun 
akan sangat memuaskan. 
 
Warna abrit atau merah, dinamakan manik-
marakat (zamrud berwarna merah), 
mempunyai khasiat menahan hawa nafsu, 
pelancar orang berdagang terutama garmen 
dan tidak akan menemui kegagalan. Warna 
ini sangat cocok untuk para pedagang, warna 
ini fungsinya untuk menolak hawa nafsu. 
Pedagang harus memperhatikan etiket jual 
beli, tidak memperturutkan hawa nafsu 
dengan menghalalkan segala cara supaya 
mendapat untung yang banyak. Di samping 
itu dalam berjual beli harus memperhatikan 
untung ruginya. 
 
Warna cemeng atau hitam dinamakan 
cundhamani, mempunyai khasiat dapat 
menahan lapar dan senang bertapa. 
Gunanya mencegah lapar dalam 
menjalankan tugas sehingga dapat 
tercapai semua pengetahuan dan dapat 
diamalkan bagi semua orang. 
Maksudnya adalah untuk menanamkan 
sikap optimisme pada semua orang dalam 
menjalani kehidupan sehingga dengan 












































































mendorong seseorang untuk mencapai 
apa yang dicita – citakan. 
 
Yang dimaksud warna dhadhu adalah 
oranye, dinamakan manik-hardhataya 
mempunyai khasiat menolak rasa ragu, rasa 
khawatir, hati menjadi mantab, dijauhkan 
dari prasangka buruk, dari tuduhan, dan 
sebagai penangkal racun yang 
mematikan.Denga warna ini membuat 
seseoran gberani melakukan segala sesuatu, 
seseorang menjadi sangat semangatdan 
percaya diri. 
Selain warna orange ini dapat menahan dari 
perbuatan-perbuatan tidak baik yang 
ditujukan pada seseorang, dan membuat 
seseorang kebal terhadap segala macam bias 
yang mengenai dirinya. 
 
Warna biru disebut manik-endrataya, 
mempunyai khasiat menolak penyakit. 
Sebagai jimat anak cucu, selalu memperoleh 
kekayaan dan banyak anak. Bagi orang Jawa 
warna biru dapat dipakai untuk 
menghilangkan segala macam penyakit, 
selain itu bias dipakai sebagai jimat atau 
kekuatan bagi keturunannya supaya terhindar 
dari segala macam penyakit. Di samping itu 
dipercaya juga dapat mempunyai banyak 
anak. Denga banyak anak maka mendorong 
semangat kerja yang tinggi sehingga 

















































Wungu atau warna ungu biasa disebut 
manikarja mangundring, mempunyai khasiat 
sebagai penyejuk hati, penangkal rasa sakit 
hati karena asmara, menghilangkan 
kedukaan. Kebanyakan orang menganggap 
warna ungu sebagai duka. Tapi orang Jawa 
menganggap sebaliknya. 
Dengan warna ungu itu seseorang akan 
dijauhkan dari rasa duka. Dapat juga untuk 
menghilangkan rasa kecewa karena telah 
ditinggalkan seseoang yang dekat dengannya. 
Dapat juga berfungsi sebagai ungkapan dari 
seseorang yang ingin memberikan 
kepercayaan dan kehormatan kepadanya. 
 
Warna jene (kuning) dinamakan manikara, 
mempunyai khasiat menolak rasa kantuk, 
tahan berjaga dan mendatangkan rizki 
sandang pangan yang terus menerus. Warna 
ini sangat cocok untuk para pekerja malam, 
karena dapat menahan rasa ngantuk, yang 
otomatis seseorang dapat melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, sehingga mendapatkan 
rizki untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
berkat ketekunannya dalam bekerja.  
 
Dari butir-butir mutiara bermakna delapan warna gaib (Hastagina) tersebut, 
dapatlah dicermati adanya upaya (laku) mencapai keselamatan, ketentraman hidup 





5. Pemaknaan  Ragam Hias Kumudawati di Pendhapa Ageng Mangkunegaran 
Dalam upaya memberikan pemaknaan terhadap ragam hias Kumudawati di 
Pendhapa Ageng Mangkunegaran pendekatan hermeneutik digunakan sebagai 
langkah untuk mencapai temuan makna dan nilai. Hermeneutik mengarah pada 
penafsiran ekspresi yang penuh makna dan dilakukan dengan sengaja oleh manusia. 
Artinya kita melakukan Reinterpretasi yang telah dilakukan oleh pribadi atau 
kelompok manusia terhadap situasi mereka sendiri. Dalam mengungkap persoalan-
persoalan tersebut dibutuhkan suatu alat tafsir yang dapat mengucap substansi yang 
ada dalam makna simbolis tersebut. 
Hermeneutik adalah proses penelaah isi dan maksud yang mengejawantah dari 
sebuah teks sampai kepada maknanya yang terdalam dan laten. Mangkunegaran dulu 
merupakan pecahan dari Kerajaan Mataram. Dalam istana Mangkunegaran tersebut 
terdapat banyak bangunan yang masing-masing bangunan tersebut mempunyai fungsi 
yang berbeda-beda, terutama pada langit-langitnya terdapat beraneka ragam hias 
tersebut menyimbulkan kehidupan masyarakat Mangkunegaran. Ragam - ragam hias 
tersebut mempunyai makna yang berbeda – beda antara yang satu dengan yang 
lainnya. Penggambarannya sesuai dengan kondisi masyarakat Mangkunegaran mulai 
jaman Mangkunegoro  sampai Mangkunegoro VII.  
Adapun makna ragam-ragam tersebut ada yang memberi teladan adapula yang 
bersifat larangan sebagaimana digambarkan dibawah ini.  
Dalam Pemaknaan Pada Arah Mata Angin, yaitu penggambaran senjata para 
Dewa dari dongeng Jawa Kuno yang masing masing senjata mempunyai makna dan 
watak yang berbeda-beda dari berbagai macam arah. Dengan demikian dimaksudkan 
untuk kebaikan dari berbagai macam fungsi didalam kehidupan manusia. Motif 
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simbol atribut senjata para dewa pada ornamen Kumudawati diadaptasikan dari tokoh 
dewa dewi yang pada umumnya ada dalam pewayangan Jawa, diwakili delapan dewa 
dewi penjaga arah mata angin. Dewa dewi tersebut awalnya diambil dari Pantheon 
Hindu, agama yang telah berkembang sebelum masuknya Islam. Simbol arah mata 
angin yang berisikan ajaran dan sifat dari para dewa melalui senjata yang digunakan. 
Dari masing-masing gambar mempunyai makna filosofis dan simbolis yang 
dimaksudkan untuk kebaikan atau jalan menuju kebenaran dunia. Masing-masing 
simbol semua mempunyai maksud kebaikan, kecuali Nagapasa yang merupakan 
simbol kejahatan atau perbuatan yang tidak baik.  
Dalam Pemaknaan Pada Watak Hari Pasaran, adalah penggambaran  watak 
manusia dilihat dari hari pasaran atau pitungan Jawa, yaitu Legi, Paing, Pon, Wage, 
Kliwon  yang masing – masing gambar mempunyai maksud yang berbeda-beda. 
Sistem perhitungan hari yang bersiklus lima (panca warna atau dina lima) itu umum 
disebut pasaran. Pemaknaan dari berbagai macam gambar yang dihubungkan dengan 
dewa atau dewi menurut hari pasaran. Makna simbolisnya memiliki watak, karakter 
atau sifat manusia yang berbeda-beda satu sama lain berdasarkan dewwa atau dewi 
penganut hari-hari pasaran tertentu. Kesemuanya berisi tentang larangan dan 
tuntunan.  
Dalam Pemaknaan Pada Watak Tahun, ornament ini terletak di antara 
ornamen simbol mata angin ( atribut senjata para dewa ). Penggambarannya 
disesuaikan dengan corak Jawa Kuno. Ornamen ini memiliki kesamaan rupa zodiak 
barat tetapi ada sedikit perbedaan. Simbol ini berisikan tentang watak yang dihitung 
dari Tahun Jawa pada hari pertama bulan Sura awal Tahun Baru Jawa. Dalam 
pemaknaan digambarkan hewan yang masing-masing disimbolkan dengan awal tahun 
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baru yang jatuh pada hari-hari tertentu. Arti simbolisnya dihubungkan dengan 
kejadian-kejadian alam seperti hujan, panas, badai atau angin.  
Dalam Pemaknaan Warna Pada Kumudawati, adalah penggambaran tentang 
delapan warna yang mempunyai kekuatan megis dalam kosmologi Jawa termasuk di 
dalamnya terdapat warna- warna primer ( putih, hijau, merah, orange, kuning, hitam, 
biru dan ungu ) . Warna-warna tersebut Masing-masing warna diawali atau diakhiri 
dengan istilah manik yang artinya mutiara atau  zamrud  berisi  nasehat  dan  tuntunan 
kepada  manusia untuk menuju  jalan  kebenaran  yang  diberikan  Yang  Maha 
Kuasa. Dari  kesemuanya  memiliki   makna  simbolis  adanya  unsur kebaikan, 
pembenaran, penolakan yang tidak baik, meluruskan jalan yang benar. Adapun unsur 
tuntunan dan saran, lebih mendominasi pada pemaknaan warna-warna pada 
Kumudawati ini.  
6. Konsep hastabrata dan hastagina kaitan dengan bentuk ragam hias Garuda 
Di istana Mangkunegaran dan Kraton Surakarta. 
1. Garuda dahulu merupakan simbol dunia atas, apa yang diatas itu bisa masuk 
dalam kategori garuda,langit, naga, simbol dunia bawah yang berhubungan 
dengan dunia bawah (air, tanah, api).Setelah kedatangan Hindu, maknanya 
jadi berbeda. 
· Garuda lambang kepahlawanan 
Dalam cerita, garuda membebaskan ibunya. 
· Naga lambang kejahatan 
- Aplikasinya terhadap bangunan sebagai ragam hias yang berlainan 
antara naga dan garuda selau berpasangan untuk “ketentraman” 
misalkan siang dan malam,laki dan wanita, atas dan bawah, dlsb. 
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- Naga dan garuda harus disatukan (biar seimbang) / (oposisi biner / 
biner oposition) yaitu dua hal yang bertentangan tetapi tidak dapat 
dipisahkan, contoh antara hitam dan putih (ada yang bersifat abu-abu). 
- Kalau dikaitkan dengan Kraton / Pura, ketika Kraton warisan dari 
budaya Jawa, dan budaya Jawa dibentuk dari budaya Hindu, Budha 
dan Islam, garuda salah satu lambang / simbol yang diwakili Indonesia 
murni dipadukan dengan Hindu dan Budha. 
- Diaplikasikan kehidupan ragam hias di Kraton / Pura Mangkunegaran 
tidak berat sebelah. 
- Cara memasang simbol naga / garuda yang terdapat pada Kraton / pura 
Mengkunegaran tergantung pada estetika pembuatnya / (kreatornya). 
2. Hastabrata yaitu sebagai kepemimpinan untuk menjadi pimpinan yang baik 
harus mempunyai 8 konsep luas: menerima dengan lapang dada, laksana 
angin membawa kesejukan (yang termasuk di dalamnya adalah laut, bulan, 
matahari, angin, api). 
Hastagina yaitu delapan hal yang dibutuhkan untuk menjadi orang yang 
berhasil harus mempunyai: 
a. Wisma 
b. Turangga 
c. Kukila  = burung 
d. Curigo = keris 
e. Pradangga = seperangkat musik 
f. Wanita = simbol keindahan dan keluhuran seorang laki-laki yang 
punya cita-cita luhur. 
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g. Garwa = belahan jiwa, menjadi satu dengan suami. 
3. Konsep triloka yaitu pembagian 3 tempat.  
Konsep Budha, konsep Hindu ada (dunia atas, tengah, bawah) itu berkaitan 
dengan yang: 
Atas = utama (gunung) à tempat tinggal para dewa 
Tengah= madya (daratan) à tempat tinggal para manusia 
Bawah = nista (lautan) à tempat tinggal para jin, setan, periperahyangan. 
Dikaitkan dengan alam,di dalam wujud fisik manusia (pembagian-pembagian 
diatas, adanya kepala, badan, kaki).  
Kalau dihubungka dengan bangunan istana Mangkunegaran: 
Atas = atap (singup / plafon) 
Tengah= badan bangunan (saka guru) 
Bawah = lantai 
4. Konsep Keblat 4 kelima pancer 
a. Dari keempat sudut arah mata angin 4 keblatnya  bsa kaitannya dengan 
arah timur-barat, selatan-utara yang pusatnya ditengah. Menurut konsep 
Hindu arah tersebut dibedakan  
Utara = ada dewa Wisnu 
Selatan = dewa Anantaboga (naga) / Ratu Kidul  
Barat = Dewa pencabut nyawa / Yamadipati 
Timur = Mahadewa 
Dalam  orientasi Hindu arah hadap rumah tersebut sebagai simbol 




b. Klaim di Kraton Surakarta  
Sebelah utara = alas Krendowahono 
Timur = Sunan Lawu (Gunung Lawu) 
Barat = Gunung Merapi 
Selatan = Ratu Kidul 
Arah tersebut merupakan pusat-pusat keseimbangan dan harus 









Berdasarkan pembahasan dari bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
Ragam hias adalah suatu aspek warisan budaya masyarakat Jawa yang tidak 
ternilai harganya, keberadaannya sudah cukup lama dan telah menghiasi berbagai 
peralatan hidup masyarakat, salah satu di antaranya terdapat di Pura Mangkunegaran. 
Bentuk ragam hiasnya mempunyai keunikan dan ciri khas tersendiri. Ragam hias 
tersebut menghiasi berbagai benda warisan budaya kraton dan perlu dilestarikan 
kepada masyarakat peminat budaya maupun masyarakat umum. 
Ragam hias pada bangunan istana adalah untuk memberi keindahan, yang 
terdapat pada bangunan Kraton tersebut akan dapat memberi ketentraman dan 
kesejukan. Ragam hias pada seni bangunan istana  Mangkunegaran ada yang 
bercorak naturalistik dan ada pula yang bercorak stilisasi. Teknik stilasi lebih banyak 
ditemukan pada bercorak naturalistis. Ungkapan keindahan bagi masyarakat Jawa 
pemahamannya bukan hanya diamati secara empiris saja melainkan keindahan yang 
berkontekstual terhadap ketentraman batiniah. Pemaknaan nilai-nilai Ragam hias 
menimbulkan keunikan dalam tradisi Jawa yang penuh dengan makna simbolik dan 
nilai – nilai luhur masyarakat Jawa di Surakarta. Untuk menambah indah dan 
memberi kesan artistic pada bangunan istana Mangkunegaran dibuat aneka motif 
hias, motif-motif his tersebut berasal dari kebudayaan atau bersumber dari 
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kebudayaan Bangasa Indonesia sendiri yang telah ada sejak jaman nenek moyang 
dahulu. Motif hias tersebut selain mempunyai makna juga merupakan salah satu 
obyek wisata yang sangat menarik, bagi wisatawan domestik maupun manca negara.  
Ragam hias Surakarta diilhami tumbuhan dan ornamen-ornamen atau relief  
yang ada di candi-candi, sehingga bentuk motif ukirnya menyerupai motif 
Yogyakarta. Secara umum ragam hias Surakarta memiliki ciri – ciri kubahan daun 
pokok diulir dan ditata dengan bebas secara khusus motif ukiran Surakarta terdapat 
kuncup bunga dan bunga yang sedang mekar. Corak motif Surakarta seolah-olah 
menggambarkan watak dan kepribadian si penciptanya, di samping pengaruh yang 
ada di sekitarnya. Hal ini terlihat pada keindahan dan keharmonisan tata cara 
Surakarta yang terkenal halus dan lemah gemulai, sehingga ukiran daun pada motif 
ini pun kelihatan indah harmonis beserta simbol-simbol budaya yang menyertainya. 
Salah satu di antara berbagai macam unsur ragam hias yang terdapat pada bangunan 
Pura Mangkunegaran adalah motif flora yang serba distilisasikan, selain itu sejak 
jaman prasejarah penggambaran flora sebagai benda hidup yang tumbuh dan 
berkembang biak, telah banyak ditemukan pada salah satu motif flora pada tiang 
Pringgitan, yaitu corak motif yang berasal dari masjid Demak. Ragam hias flora 
berbentuk naturalis memiliki makna suci, bermakna indah (estetis). 
Pada jaman serba canggih seperti saat ini tidak sedikit masyarakat yang masih 
percaya pada hal-hal yang terkandung dalam motif hias tersebut. Tetapi banyak juga 
yang sudah tidak percaya pada hal-hal tersebut karena dianggap tidak rasional. 
Pemaknaan terhadap simbol – simbol yang terapat pada motif hias di Pendhapa 
Ageng Mangkunegaran antara kerabat Mangkunegaran dan bagian pariwisata pada 
dasaranya sama, yang membedakan adalah kalau kerabat Mangkunegaran mulai dari 
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kecil sudah dididik dalam suasan Kreaton yang masih kental akan kepercayaan yang 
bersifat kejawen di antaranya adalah simbol warna dan lain-lain. Di dalam motif hias 
tersebut terdapat suatu arti simbolis  yang mengandung nasehat, pesan dan arti 
filsafati bagi orang Jawa, sehingga dapat dijadikan pedoman dan pegangan hidup. 
Tujuan utama pembuatan motif hias tersebut adalah mengangkat budaya Jawa agar 
tiap kali dapat mengingatkan kembali bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang 
mempunyai budaya yang adhi luhung.  
 
B. Saran 
Bertitik tolak dari hasil temuan dalam penelitian ini, maka diajukan saran-saran 
sebagai berikut : 
Dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan khususnya seni rupa, 
disarankan pada para Akademisi  Seni Rupa untuk mendalami dan mengembangkan 
khususnya mata kuliah ragam hias, kajian seni rupa, kajian budaya Jawa, estetika, 
ornametik Indonesia. Agar ke depannya diupayakan munculnya ide-ide baru melalui 
studi pembelajaran di bangku perkuliahan.  
Kepada pihak yang terkait antara lain Pemerintah Daerah, Kraton, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata. Sebagai bahan masukan juga tambahan wawasan dalam 
seni budaya khususnya di Pura Mangkunegaran, sehingga pemahaman dalam 
menjelaskan ragam hias tersebut lebih mendalam lagi. Dalam kerangka ini perlu 
perhatian khusus intitusi Pemerintah menyangkut keberlangsungan budaya luhur 
Jawa bagi masyarakat Jawa sendiri. Oleh karena itu perlu diupayakan pelestarian dan 
pengembangan nilai-nilai budaya Jawa agar tetap hadir dilingkungan masyarakat 
Jawa melalui beragam upaaya dan peristiwa kultural. 
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Kepada Masyarakat umum diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemahaman dan upaya pelestarian budaya dalam bentuk ragam hias di Pura 
Mangkunegaran Surakarta supaya terus dijaga dan dilestarikan. Secara garis besar 
ditujukan untuk tambahan informasi dan pengetahuan tentang keberadaan ragam hias 
di Pura Mangkunegaran Surakarta menjadi salah satu asset budaya yang tak ternilai. 
Karena budaya Jawa yang luhur dan pantas dibanggakan pelan-pelan ditinggalkan 
oleh pendukungnya. Oleh karena itu perlu memahami kembali jalan pikiran nenek 
moyang melalui serangkaian kajian dan penelitian yang lebih komprehensif dan 
intensif. Selain dibutuhkan kompetensi dan wawasan kreatif yang tinggi dalam upaya 
pelestarian dan pengembangan budaya Jawa, yang terbuka terhadap unsur budaya 
luar tanpa menghilangkan nilai-nilai luhur budaya Jawa yang merupakan contoh 
positif Mangkunegoro VII yang hasilnya masih kita saksikan hingga saat ini di 
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Abdi Dalem  : Pembantu untuk golongan Bangsawan atau Raja 
Acantus  : Pohon Pakis 
Adhi Luhung  : Sangat Luhur, mulia dan dihormati. 
Ampil : Selir, pinjam. 
Bale Peni :Tempast kediaman (Putra) dalam lingkungan Mangkunegaran. 
Bale Warni : Tempat kediaman (Putri) dalam lingkungan Mangkunegaran. 
Bale : Rumah 
Bangsal Tosan  : Bagian Pendapa sisi selatan yang tiang dan atapnya dibuat 
dari  besi. 
Brunjung  : Bagian atas atap rumah mulai ujung atas keempat saka guru 
sampai puncak. 
Dempil  : Ruang di kiri kanan sentong pada rumah di Jawa. 
Infantri : Pasukan pejalan kaki 
Kavaleri : Pasukan barisan berkuda. 
Keputren : Tempat tinggal kaum wanita. 
Kumuda : Teratai putih 
Lisplang : Papan persegi yang diletakkan pada ukung bawah atap. 
List  : Pelipit 
Motif Modhang : Motif Nyala Api. 
Mulat : Melihat dengan cermat. 
Nedhak : Meniru. 
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Pamedan : Nama lapangan di selatan Pura Mangkunegaran yang 
digunakan untuk lapangan latihan dan perang-perangan legiun 
Mangkunegaran. 
Pangeran Miji : Pangeran yang berkedudukan langsung dibawah Sunan 
Pakubuwana. 
Pangeran Pinisepuh : Pangeran yang selalu dimitai pendapat, nasehat dan 
kepercayaan memecahkan bebagai perkara. 
Pangreh Praja : Pemerintah Daerah. 
Paningrat : Nama atap terbawah pada bangunan Joglo. 
Panitih : Nama atap diatas paningrat. 
Paretan : Tempat untuk jalan kereta. 
Paringgitan : Ruangan antara pendapa dan dalem ageng, tempat untuk 
pagelaran wayang 
Pasemon : Lambang / isyarat 
Pelataran : Halaman rumah 
Pendhapa : Sebutan rumah tradisional yang letaknya paling depan. 
Petanen : Ruang yang ada ditengah rumah Jawa( Dalem Ageng) pada 
rumah Jawa yang digunakan untuk memuja Dewi Sri. 
Prada : Diberi lapisan emas 
Praja : Negeri, Kota. 
Pulung : Bintang kebahagiaan, dasar kekuasaan 
Punggawa : Pegawai dalam suatu Pemerintahan. 
Saka guru : Tiang utama bangunan. 




Sentana  : Kerabat 
Sentong : Ruang yang berada di kanan kiri petanen. 
Sesepuh : Orang yang dituakan atau yang dijadikan Pemimpin. 
Singup : Pelindung, penutup atap bagian tengah ( Pendapa ) 
Tedhak Sungging : Teknik pewarnaan dengan gradasi dari warna tua ke warna  
muda atau sebaliknya. 
 
